
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Proses pengambilan keputusan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

sebagai inovasi di Pendidikan Tinggi sangat dinamis mengingat adanya 

perubahan, perkembangan dan persaingan antar lembaga. Ini ditunjukkan 

dengan inisiatif lembaga untuk mengadosi inovasi. Hal penting sebagai 

kelemahan dari proses itu adalah perbedaan persepsi, sharing informasi 

internal dan ketepatan waktu memberikan tanggapan balik yang terjadi pada 

setiap tahapan. Kelemahan itu terjadi dalam hal ketidakjelasan pesan, 

kurangnya informasi, keterlambatan umpan balik. Karena hal tersebutlah, 

adopsi inovasi Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi kegiatan 

pembelajaran dan administrasi tidak berjalan dengan baik. Proses 

pengambilan keputusan di institusi pendidikan ternyata belum efektif dan 

efisien dan ini adalah sesuatu yang perlu dipertimbangkan dalam hal 

penerapan inovasi. 

2. Hal yang peneliti dapatkan di lapangan terkait proses pengambilan 

keputusan penerapan inovasi dalam organisasi, yang dilakukan sudah 

hampir runut seperti yang dikatakan Rogers yakni penyusunan agenda 

(agenda setting), penyesuaian (matching), redefinisi/restrukturisasi 

(redefining/restructuring), klarifikasi (clarifying) dan rutinisasi 
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(routinizing). Akan tetapi dalam tahapan tersebut masih ada hambatan 

berupa perbedaan persepsi dari para anggota organisasi, sharing informasi 

internal, dan ketepatan waktu dalam memberikan tanggapan balik di setiap 

tahapan pengambilan keputusan. 

 

B. Implikasi 

Pertama, implikasi akademis. Hasil penelitian ini bisa dipakai sebagai 

alternatif panduan menilai dinamika proses pengambilan keputusan penerapan 

inovasi di tingkat organisasi. Artinya, proses pengambilan keputusan yang 

berkontribusi terhadap pengadopsian sebuah inovasi di tingkat organisasi, 

seperti yang direkomendasikan oleh Everett M. Rogers, dapat dijadikan sebagai 

salah satu ukuran. Tahap inisiasi yang terdiri dari penyusunan agenda (agenda 

setting), penyesuaian (matching); dan tahap implementasi yang terdiri dari 

redefinisi/restrukturisasi (redefining/restructuring), klarifikasi (clarifying) dan 

rutinisasi (routinizing) atas inovasi sesuai dengan lingkungan masing-masing 

organisasi, nampaknya menjadi pilihan ideal untuk mempercepat proses 

pengadopsian inovasi di tingkat organisasi. 

Kedua, implikasi praktis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori 

Rogers sudah dapat diterapkan di organisasi mana  saja. Demi keberhasilan 

proses pengambilan keputusan penerapan inovasi, fokus dari tiap organisasi 

ialah mengikuti tahapan-tahapan yang dikemukakan Rogers yaitu penyusunan 
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agenda (agenda setting), penyesuaian (matching), redefinisi/restrukturisasi 

(redefining/restructuring), klarifikasi (clarifying) dan rutinisasi (routinizing). 

Ketiga, implikasi sosial. Pengalaman UNWIRA dalam dinamika proses 

pengambilan keputusan penerapan inovasi TIK untuk menghadapi era evolusi 

industri 4.0 dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi organisasi 

lainnya. Artinya, kompleksitas dinamika hubungan yang terbangun dalam 

interaksi antara berbagai komponen di setiap tahap-tahap pengambilan 

keputusan penerapan inovasi, idealnya mendapatkan perhatian dari para 

pengambil kebijakan. Hal ini mengisyaratkan perlunya kebijakan manajemen 

yang baik, untuk menciptakan tahap-tahap pengambilan keputusan penerapan 

inovasi yang tepat dan akurat. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan hal-hal berikut:  

1. Perlu persamaan persepsi antara para anggota organisasi tentang penerapan 

inovasi di setiap tahapan pengambilan keputusan. 

2. Perlu sharing informasi internal secara terus-menerus tentang penerapan 

inovasi. 

3. Dibutuhkan ketepatan waktu dalam memberikan tanggapan balik. 

4. Penelitian ini lebih berpusat pada dinamika proses pengambilan keputusan 

penerapan inovasi di tingkat organisasi. Oleh karena fokusnya pada 

organisasasi, maka aspek individu bukannya diabaikan, tetapi membutuhkan 
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penelitian lain. Untuk penelitian yang akan datang, disarankan agar 

memusatkan perhatiannya pada dinamika proses pengambilan keputusan 

penerapan inovasi di tingkat individu. 

5. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan studi dokumentasi. Teknik yang masih kurang dalam proses 

pengumpulan data adalah observasi langsung dari peneliti.  Sarannya, untuk 

peneliti yang akan datang disarankan untuk melibatkan observasi dalam 

dinamika proses pengambilan keputusan penerapan inovasi baik pada 

tingkat organisasi maupun di tingkat individu.
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Lampiran 10:  

Pertanyaan Wawancara 

 

No 

Proses Pengambilan 

Keputusan Inovasi di 

Tingkat Organisasi 

Menurut Rogers 

Indikator Pertanyaan 

1 Penyusunan Agenda 

(Agenda Setting) 

1. Penyusunan agenda 

sebagai motivasi awal 

dan prosesnya. 

2. Isi agenda mencakup 

kebutuhan, masalah 

dan isu penting yang 

diprioritaskan. 

3. Identifikasi dan 

membuat prioritas 

kebutuhan. 

4. Studi lingkungan 

untuk menentukan 

inovasi yang berdaya 

guna untuk organisasi. 

5. Memperhatikan 

kesenjangan kinerja. 

 

1. Apakah ada penyusunan agenda inovasi TIK 

khususnya e-learning, e-library dan e-journal oleh 

UNWIRA?  

2. Bagaimana proses penyusunan agenda inovasi TIK 

tersebut di UNWIRA? 

3. Apa saja kebutuhan, masalah dan isu penting yang 

diprioritaskan dalam penyusunan agenda untuk 

melakukan inovasi TIK di UNWIRA? 

4. Bagaimana proses identifikasi dan pembuatan 

prioritas kebutuhan UNWIRA untuk melakukan 

inovasi TIK? Apakah dalam proses tersebut 

diperhitungkan juga tentang keuntungan relatif atau 

tingkat kelebihan dari inovasi TIK yang akan 

diadopsi, kesesuaian TIK dengan nilai-nilai di 

UNWIRA, tingkat kerumitan TIK, dapat diuji coba 

dan bisa diamati? 

5. Apakah sebelum pengambilan keputusan inovasi 

TIK, pihak UNWIRA sudah membuat studi 

lapangan (kebutuhan) tentang inovasi yang 

dibutuhkan, jenisnya? 

6. Apakah ada kesenjangan kerja yang terjadi di 

UNWIRA yang menjadi pemicu sehingga perlu 
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melakukan inovasi TIK khususnya e-learning, e-

library dan e-journal? 

2 Penyesuaian (Matching) 1. Penyesuaian agenda 

organisasi dengan 

inovasi yang akan 

diadopsi. Artinya, 

mencocokkan agenda 

organisasi dengan 

inovasi. 

2. penyesuaian ini 

direncanakan serta 

dirancang. 

3. Penyesuaian inovasi 

sesuai dengan 

persoalan yang 

dihadapi.  

4. Dua kemungkinan yang 

dapat terjadi yaitu 

organisasi akhirnya 

harus menyesuaikan 

dengan ide baru 

tertentu, sehingga 

terjadi perubahan-

perubahan dalam 

organisasi, atau ide 

baru tertentu itu 

disesuaikan dengan 

organisasi sebelum 

akhirnya diadopsi atau 

a. Apakah dilakukan penyesuaian antara agenda 

UNWIRA dengan inovasi TIK? Apakah 

penyesuaian ini direncanakan dan dirancang? 

b. Apakah dalam proses tersebut inovasi TIK seperti e-

learning, e-library dan e-journal sesuai atau cocok 

dengan agenda UNWIRA? 

c. Seberapa besar tingkat kecocokannya? Apakah 

penyesuaian inovasi TIK itu sungguh-sungguh 

menjawabi persoalan yang dihadapi UNWIRA 

yakni untuk tetap bisa bertahan dalam kompetisi, 

berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan bisa 

memenangkan persaingan dengan lembaga 

pendidikan tinggi lain di era revolusi industri 4.0 

yang menekankan peningkatan digitalisasi 

manufaktur? 

d. Apakah UNWIRA akhirnya harus menyesuaikan 

dengan inovasi TIK, sehingga terjadi perubahan-

perubahan dalam perguruan tinggi tersebut, atau 

inovasi TIK yang harus disesuaikan dengan 

UNWIRA sebelum akhirnya diadopsi atau menjadi 

bagian dari perguruan tinggi itu? 
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menjadi bagian dari 

organisasi. 

3 Redefinisi/Restrukturisasi 

(Redefining/Restructuring) 

1. Inovasi yang diambil 

dari luar organisasi 

secara bertahap mulai 

kehilangan ciri-ciri 

asingnya atau 

menghilang karakter 

luarnya. 

2. Modifikasi atau 

rekayasa inovasi 

(disesuaikan dengan 

masalah organisasi) 

3. Restrukturasi. 

1. Apakah TIK yang diadopsi UNWIRA secara 

bertahap mulai kehilangan ciri-ciri asingnya atau 

menghilang karakter luarnya? 

2. Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari 

inovasi TIK yang diadopsi UNWIRA? Apakah 

modifikasi itu sesuai dengan kebutuhan UNWIRA? 

3. Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi 

yang terjadi di UNWIRA pasca keputusan untuk 

melakukan inovasi TIK? 

4 Klarifikasi (Clarifying) 1. Kejelasan makna 

inovasi bagi anggota 

organisasi. 

2. Kejelasan rumusan 

hubungan antara 

inovasi dan organisasi. 

3. Interaksi sosial sebagai 

media untuk memaknai 

inovasi. 

1. Menurut Anda, bagaimana konsep inovasi TIK ini 

dipahami oleh sivitas akademika UNWIRA? 

2. Menurut Anda, seperti apa pengaruh TIK ini 

terhadap UNWIRA sebagai lembaga pendidikan 

yang terus bersaing di tengah tantangan, peluang era 

revolusi industri 4.0? 

3. Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK 

khususnya e-learning, e-library dan e-journal 

dengan UNWIRA? 

4. Menurut Anda, apakah ada interaksi sosial di 

UNWIRA khususnya dalam hubungan dengan 

masalah penggunaan TIK?  Sejauh mana Anda 

melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan 

antar individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA? 
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5 Rutinisasi (Routinizing) 1. Inovasi sudah menjadi 

aktivitas organisasi. 

2. Inovasi telah menjadi 

identitas organisasi. 

 

1. Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di 

UNWIRA? Apa saja inovasi TIK yang sudah 

menjadi aktivitas rutin di UNWIRA? Sejauh mana 

Anda melihat TIK sudah menjadi aktivitas harian 

dari UNWIRA? 

2. Apakah inovasi TIK sudah menjadi identitas 

UNWIRA sebagai suatu lembaga pendidikan? 

Sejauh mana Anda memahami inovasi TIK sudah 

menjadi identitas UNWIRA sebagai suatu lembaga 

pendidikan? 
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 Lampiran 11:  

Profil Subyek Penelitian 

 

a. Informan Pertama (R1) 

Nama : Philipus Tule 

Jabatan : Rektor UNWIRA Kupang periode 2017-2021  

b. Informan Kedua (R2) 

Nama : Yulius Yasinto 

Jabatan : Rektor UNWIRA Kupang periode 2009-2017 dan Ketua 

Yapenkar Kupang periode 2018-2023  

c. Informan Ketiga (R3) 

Nama : Yoseph M. Laynurak 

Jabatan : Wakil Rektor I Bidang Akademik periode 2017-2021 

d. Informan Keempat (R4) 

Nama : Wolfram Ndouk  

Jabatan : Wakil Rektor II Bidang Personalia periode 2017-2021 

e. Informan Kelima (R5) 

Nama : Servatius Rodriques 

Jabatan : Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan periode 2017-2021   

f. Informan Keenam (R6) 

Nama : Gregorius Neonbasu 

Jabatan : Ketua YAPENKAR Kupang periode 2008-2018 

g. Informan Ketujuh (R7) 

Nama : Egidius Taimenas 

Jabatan : Sekretaris YAPENKAR Kupang periode 2018-2023 
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Lampiran 12: 

Transkrip Data R1 

 

Transkrip Data R1 dari Wawancara 

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara sesi 

pertama pada tanggal 16 Desember 2020 pukul 09.00-11.05.  

Tanggal  : 16 Desember 2020 

Kode Informan : R1 

Jabatan : Rektor UNWIRA Kupang periode 2017-2021 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peneliti : Situasi berubah setelah adanya pendemi covid 19. Aktivitas 

akademik dan administrasi di kampus dilakukan secara online. 

Bagamana dengan situasi di UNWIRA? 

Informan : UNWIRA juga mengalami hal yang sama. Para dosen, mahasiswa 

dan pegawai terus didorong dan diwajibkan untuk melakukan 

aktivitas perkuliahan dan administrasi secara online. Hal tersebut 

diputuskan juga melalui SK Rektor. 

Peneliti : Bagaimana dengan aspek Teknologi Informasi dan Komunikasi? 

Informan : Menyangkut sarana prasarana Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, lembaga telah berusaha melakukan peningkatan. 

Kebutuhan akan beragam fasilitas pendukung juga terus 

diusahakan. Keterbatasan bandwidth di Kampus Merdeka, Kampus 

Penfui dan Fakultas Filsafat sudah diatasi. Akan tetapi, semuanya 

itu butuh kecerdasan dan kebiasaan penggunaan di bidang ini. 

Peneliti : Sejauh ini, khususnya sebelum adanya pandemi, bagaimana 

dengan pola penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi di 

UNWIRA khususnya dalam menghadapi era revolusi industri 4.0? 
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Informan : Dalam berbagai rapat di lembaga bahkan di Rapat Umum Anggota 

YAPENKAR, masalah tentang era revolusi industri 4.0 dan TIK 

selalu diangkat. Hal ini penting mengingat secara faktual, kehadiran 

era revolusi industri 4.0 membawa pengaruh luar biasa di beragam 

bidang, tak terkecuali di lembaga pendidikan sebagaimana kita di 

UNWIRA Kupang. Kemajuan digitalisasi manufaktur, otomatisasi 

serta konektivitas di aneka bidang, berkembangnya hubungan 

timbal balik baru antara manusia dan mesin, penemuan robotika 

serta 3D printing, peningkatan volume data, menjadi suatu 

fenomena yang berkembang secara global dan tidak bisa 

dihindarkan. Untuk bisa berkembang dan bersaing di tengah 

perubahan, peluang, serta tantangan yang ada, UNWIRA harus 

memiliki sistem pengelolaan yang sesuai dengan standar serta 

tuntutan era ini. Sejauh ini, dengan dukungan YAPENKAR dan 

semua staf pimpinan serta sivitas akademika, UNWIRA terus 

membuat terobosan baru termasuk mengadopsi inovasi TIK. 

Peneliti : Bagaimana Pater Rektor sebagai Pimpinan UNWIRA melihat 

penggunaan TIK di lembaga ini? 

Informan : Memang lembaga sudah berusaha menghadirkan inovasi TIK, 

akan tetapi masih banyak anggota yang belum memanfaatkannya 

secara optimal. 

Peneliti : Terkhusus untuk inovasi seperti e-learning, e-library, e-journal? 

Informan : Hingga saat ini, masih banyak anggota sivitas akademika di 

UNWIRA yang tidak memanfaatkan secara optimal inovasi TIK 

seperti e-learning, e-library, e-journal yang sudah diadopsi 

lembaga. Di kalangan pendidik, ada banyak dosen yang tidak 

menggunakan inovasi itu, khususnya e-learning dalam proses 

perkuliahan dan suka memilih untuk menggunakan sistem manual. 

Hasil evaluasi dari Unit Pusat Inovasi Teknologi pembelajaran 

(PITP) juga menunjukkan hal tersebut. Penyebabnya, gagap 

teknologi didukung faktor usia, apalagi menjelang pensiun 

sehingga timbul perasaan sudah tidak perlu lagi untuk belajar hal-

hal berhubungan dengan TIK yang dianggap rumit. TIK dipandang 

menjadikan interaksi secara langsung antara dosen dan mahasiswa 

berkurang. Proses pembelajaran cenderung mengarah kepada 

pelatihan, bukan pada pendidikan. 

Peneliti : Terhadap persoalan ini, bagaimana dengan proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan?  

Informan : Memang tahap awal pengambilan keputusan inovasi TIK, sudah 

lama dibuat terutama di periode-periode kepemimpinan Rektor 

yang lalu. Akan tetapi tentu saja, keputusan-keputusan vital yang 

berhubungan dengan lembaga, diambil melalui rapat umum. Hal-

hal berkaitan dengan keuntungan relatif atau tingkat kelebihan dari 
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inovasi TIK yang akan diadopsi, kesesuaian TIK dengan nilai-nilai 

di UNWIRA, tingkat kerumitan TIK, dapat diuji coba dan bisa 

diamati tentu tetap menjadi bahan pertimbangan dalam setiap 

pembahasan dan diskusi sehingga TIK ini bisa diadopsidan dipakai 

hingga saat ini secara lembaga. Penerapan inovasi TIK 

sesungguhnya membantu UNWIRA untuk perubahan yang 

revolusioner di bidang digitalisasi. Sebagai contoh, e-learning 

memanfaatkan jasa teknologi elektronik sehingga komunikasi 

antara beragam komponen UNWIRA dapat dibuat dengan mudah. 

Pemanfaatan keunggulan komputer membuat jadwal pembelajaran, 

kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal-hal yang berhubungan 

dengan administrasi di UNWIRA dapat dilihat setiap saat di 

komputer. Pemanfaatan e-learning ini, tidak terlepas dari jasa 

internet. Ia menggunakan bahan ajar mandiri, disimpan di komputer 

sehingga bisa diakses kapan saja oleh mahasiswa UNWIRA. Dalam 

e-learning, daya tangkap para mahasiswa terhadap materi tidak 

sepenuhnya tergantung dosen, karena mereka mengkonstruksi ilmu 

lewat bahan ajar yang disampaikan melalui aplikasi. Sumber ilmu 

ada di mana-mana dan bisa diakses dengan mudah. Hal ini 

disebabkan karena sifat media internet yang mengglobal dan dapat 

diakses oleh siapapun yang terkoneksi. Para dosen berfungsi 

sebagai mediator atau pembimbing. Hal tersebut berkebalikan 

dengan aktivitas pembelajaran konvensional dimana dosen menjadi 

sumber utama ilmu. Artinya, penggunaan e-learning membawa 

keuntungan bagi UNWIRA. Dengan e-library, pemenuhan 

kebutuhan pengguna informasi bagi sivitas akademika UNWIRA 

terjadi melalui transaksi elektronik. Manajemen sumber daya juga 

memakai komputer. Demikian juga e-journal yang memanfaatkan 

keunggulan TIK (komputer dan jaringan komputer) sehingga data 

karya tulis disimpan secara mandiri sehingga dapat diakses kapan 

saja dan di mana saja oleh mahasiswa dan dosen UNWIRA. 

Artinya, kontribusi TIK bagi UNWIRA di era revolusi industri 4.0 

begitu besar karena bisa memfasilitasi suatu proses dalam 

mengumpulkan, mengelola, menyimpan, menyelidiki, 

membuktikan dan menyebarkan informasi secara efektif dan 

efisien. Dengan informasi yang benar, cepat, akurat dan transparan, 

UNWIRA menjadi sebuah lembaga pendidikan yang kompetitif 

dan mempunyai daya saing yang kuat.  

Peneliti : Apakah penyesuaian inovasi TIK sungguh-sungguh menjawabi 

persoalan yang dihadapi UNWIRA yakni untuk tetap bisa bertahan 

dalam kompetisi, berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan 

bisa memenangkan persaingan dengan lembaga pendidikan tinggi 
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lain di era revolusi industri 4.0 yang menekankan peningkatan 

digitalisasi manufaktur? 

Informan : Penyesuaian inovasi TIK yang terjadi, sungguh menjawabi 

persolan yang dihadapi UNWIRA. Tidak hanya itu, penyesuaian 

inovasi TIK, memberikan dampak luar biasa bagi keberlangsungan 

proses pembelajaran dan administrasi di UNWIRA. Proses 

pembelajaran dan administrasi perlahan-lahan terintegrasi dengan 

media berbasis TIK. Di era revolusi industri 4.0 ini, media 

pembelajaran yang terintegrasi dengan TIK sudah banyak 

dikembangkan, sehingga mudah untuk diperoleh dan diakses. 

Pembelajaran dengan menggunakan TIK khususnya e-learning, 

semakin memudahkan mahasiswa UNWIRA untuk mengakses 

konten pembelajaran dan melakukan proses belajar di mana saja 

dan kapan saja. Asalkan tersedia fasilitas elektronik dan internet 

untuk mengakses e-learning, mahasiswa akan dengan gampang 

melakukan pembelajaran dan mengkonstruksi pemahamannya. 

Karakteristik pembelajaran dengan e-learning dipandang menarik 

dan fleksibel. Karena itu, pembelajaran berbasis TIK seperti e-

learning sangat cocok untuk diterapkan pada pembelajaran di 

UNWIRA. Mahasiswa akan bersedia melakukan proses belajar atas 

keinginan sendiri karena merasa tertarik dan tidak terikat waktu 

tertentu, sehingga lebih memudahkan untuk mengikuti proses 

belajar sesuai waktu yang diinginkan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka bukan menjadi hal yang mustahil apabila TIK seperti e-

learning, e-journal dan e-library dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran di UNWIRA. TIK seperti e-learning yang dirancang 

untuk UNWIRA ini tentunya disesuaikan dengan lembaga dan 

membuat mahasiswa dan dosen berada dalam kondisi joyfull 

learning (pembelajaran yang menyenangkan). Perkembangan TIK 

ini memberikan banyak pengaruh dalam proses pembelajaran dan 

administrasi di UNWIRA. Dengan berkembangnya penggunaan 

TIK, terdapat beberapa pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu 

pengeseran dari ruang kelas dan fleksibel di mana saja, pergeseran 

dari kertas ke layar secara online, pergeseran dari fasilitas fisik ke 

fasilitas jaringan kerja secara digital. Komunikasi dapat dibuat 

dengan menggunakan media komunikasi seperti komputer, email, 

internet dan sebagainya. Penggunaan TIK ini sesuai dengan 

harapan UNWIRA di era digital untuk menjadikan hubungan dosen 

dan mahasiswa tidak hanya dibuat lewat tatap muka, tetapi bisa 

lewat media online. Dengan TIK, dosen dapat memberikan 

layanannya tanpa harus bertemu langsung dan mahasiswa bisa 

menerima pengajaran serta informasi dalam cakupan luas lewat 

aneka sumber dari situs internet. 
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Peneliti : Dalam proses penyesuaian, TIK diposisikan sebagai komplemen 

sehingga berjalan bersama dengan metode pembelajaran 

konvensional atau seperti apa? 

Informan : Peran TIK seperti e-learning adalah memperkaya proses 

pembelajaran yang terjadi. Penerapan e-learning secara penuh 

sebagai satu-satunya metode pembelajaran memang jarang ditemui 

di lingkungan pendidikan tinggi karena memerlukan persyaratan 

yang berat dan lingkungan yang sesuai. Karena keterbatasan 

sumber daya, perguruan tinggi biasanya menerapkan e-learning 

dalam derajat tertentu. Tidak semua matakuliah dapat didukung 

oleh komputer. Ada keterbatasan kapasitas bagi TIK dalam 

mendukung pembelajaran, dan apabila dalam sebuah matakuliah 

ada rambu-rambu seperti itu, e-learning tidak bisa melewatinya. 

Misalnya, dalam matakuliah praktikum, yang dominan adalah 

unsur pembelajaran motorik. TIK jelas tidak mampu menggantikan 

unsur ini, kecuali untuk beberapa kasus terbatas, Akan tetapi untuk 

selain unsur ini, peran TIK bisa dioptimalkan. 

Peneliti : Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari inovasi TIK yang 

diadopsi UNWIRA? Apakah modifikasi itu sesuai dengan 

kebutuhan UNWIRA? 

Informan : Ada modifikasi baru dari inovasi TIK yang diadopsi UNWIRA 

yaitu Cel-WIRA. Ia merupakan situs pembelajaran online 

UNWIRA. Modifikasi itu sesuai dengan kebutuhan UNWIRA 

karena kegiatan perkuliahan online UNWIRA dibuat dengan 

menggunakan situs pembelajaran online Central e-learning Widya 

Mandira (Cel-WIRA). Cel-WIRA dikontrol oleh Pusat Inovasi dan 

Teknologi Pembelajaran (PTIP). Sebenarnya, sistem pembelajaran 

online disiapkan untuk menghadapi era revolusi industri 4.0, dan 

hal ini jauh sebelum pandemi Covid-19. Ketika pandemi Covid-19 

muncul dan lembaga pendidikan dituntut membuat semua model 

pembelajaran secara online. UNWIRA sesungguhnya sudah siap. 

Semua sistem administrasi perkuliahan lengkap di dalamnya. 

Semua mahasiswa dapat mengaksesnya dengan Nomor Induk 

Mahasiswa (NIM). Mata kuliah, tugas dan perkuliahan tetap 

berjalan mengikuti jadwal yang sudah ditetapkan. Cel-WIRA milik 

UNWIRA Kupang sangat maksimal secara administrasi, dan 

memudahkan mahasiswa serta dosen untuk mengaksesnya secara 

gratis, karena UNWIRA telah membuat kerja sama dengan pihak 

Telkom. Sebagai contoh, dosen memberi tugas kepada mahasiswa 

dalam situs Cel-WIRA. Mahasiswa kemudian dapat mengakses 

sampai evaluasi penelitian tugas, dan lain-lain. Mahasiswa juga 

dapat mengecek nilainya di akun masing-masing.  
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Peneliti : Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi di 

UNWIRA pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK? 

Informan : Dengan penerapan inovasi TIK, terjadi modifikasi dari struktur 

organisasi UNWIRA. Ketika akan menerapkannya dalam proses 

pembelajaran dan administrasi, modifikasi TIK disesuaikan dengan 

kebutuhan yang dihadapi UNWIRA termasuk karakteristik format 

bahan ajar yang memungkinkan untuk dipakai, teknik 

pengembangan dan pengunggahan bahan ajar, serta pemanfaatan 

fasilitas lain seperti forum diskusi, tugas dan sebagainya. Memang, 

UPT TI bekerja sama dengan Lembaga Pengembangan 

Pembelajaran dan Penjamin Mutu (LP3M) mengembangkan 

inovasi TIK yang diadopsi termasuk di dalamnya modifikasi TIK 

di bidang pembelajaran yaitu Cel-WIRA pada Juni 2018. Dengan 

terbentuknya Unit Pusat Inovasi Teknologi pembelajaran (PITP) 

pada September 2019, Cel-WIRA kembali dialihtugaskan dan 

dikoordinir oleh PITP. Dalam proses redefinisi/restrukturisasi ini, 

gangguan komunikasi terjadi di tingkat manajemen UNWIRA. 

Gangguan itu terjadi pada saat penyampaian pesan atau informasi 

terkait CEl-WIRA dan PITP tidak sepenuhnya berlangsung dengan 

lancar baik ditinjau dari arah atau aliran informasi atau pola 

komunikasi entah secara top down maupun bottom up. Selain itu, 

terdapat masalah interpretasi pemimpin unit. Masing-masing 

pimpinan unit memiliki pola pikir, pola berhubungan dan cara 

penafsiran yang berbeda-beda terkait CEl-WIRA dan PITP, ketika 

berinteraksi dengan bawahan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

pejabat di level biro, fakultas, prodi dan unit-unit kerja, memaknai 

informasi yang disampaikan Rektor dengan cara yang berbeda. 

Perbedaan itu membuat informasi yang disampaikan kepada dosen, 

pegawai dan mahasiswa di unit kerja masing-masing menjadi 

berbeda sehingga menyebabkan ketidakseragaman dalam hasil 

pekerjaan. Dalam ketidakjelasan situasi, diputuskan untuk 

melakukan klarifikasi. Pada saat rapat dan proses klarifikasi, 

kendala dalam penerapan inovasi TIK adalah tanggapan balik dari 

para pelaksana di level biro, fakultas, prodi dan unit-unit kerja 

kepada Rektor. Dosen, pegawai dan mahasiswa terlambat dan 

kurang dapat melaksanakan perintah atasan terkait suatu keputusan. 

Ketika Surat Keputusan (SK) sudah dikeluarkan untuk penerapan 

inovasi TIK, tetapi oleh mereka terlambat diterapkan. 

Keterlambatan itu ditunjukkan juga dengan tanpa ada laporan balik 

yang lebih detail, sehingga membuat Rektor harus terus 

menekankan pentingnya kedisiplinan. 

Peneliti : Menurut Pater, bagaimana konsep inovasi TIK ini dipahami oleh 

sivitas akademika UNWIRA? 
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Informan : Dalam upaya meningkatkan kualitas lembaga, pemanfaatan TIK 

dipahami berguna untuk komunikasi dan pengembangan diri 

sebagai indikator kompetensi profesional. Penggunaan TIK dalam 

pembelajaran memberikan sumber belajar yang sangat luas bagi 

mahasiswa yang berdampak bagi peningkatan kualitas UNWIRA 

sebagai lembaga dan organisasi pendidikan. Inovasi TIK seperti e-

library, membantu sivitas akademika UNWIRA terhubung dengan 

berbagai perpustakaan di tempat berbeda sehingga diperoleh 

informasi terkini dan aktual. Informasi tersebut disediakan dalam 

berbagai bentuk seperti teks, gambar, dan simulasi yang bisa 

meningkatkan kepuasan mahasiswa, meningkatkan hasil belajar. 

Dengan demikian, mahasiswa mencari informasi yang relevan 

dengan kebutuhannya. Begitu juga bagi para dosen, dengan 

menggunakan e-learning, mereka bisa berbagi pengalaman dalam 

kegiatan pembelajaran cara mengajarkan materi dan simulasi untuk 

mengajarkan konsep-konsep tertentu yang bisa meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa. 

Peneliti : Sejauh ini, bagaimana Pater melihat pengaruh inovasi TIK 

terhadap UNWIRA sebagai lembaga pendidikan yang terus 

bersaing di tengah tantangan, peluang era revolusi industri 4.0? 

Informan : Inovasi TIK tentu memiliki pengaruh yang luar biasa bagi 

UNWIRA. Pertama, sistem pembelajaran tidak harus melalui tatap 

muka. Selama ini, proses pembelajaran yang dikenal di UNWIRA 

yaitu adanya pembelajaran yang disampaikan hanya dengan tatap 

muka langsung, melalui perjumpaan di ruang kelas. Dengan TIK, 

proses pembelajaran tidak harus mempertemukan dosen dan 

mahasiswa, tetapi bisa juga menggunakan jasa internet khususnya 

melalui Cel-WIRA. Kedua, pemenuhan kebutuhan akan fasilitas 

pendidikan bisa dilakukan dengan mudah dan cepat Misalnya, 

penggadaan materi dengan mesin foto copy. Untuk dalam jumlah 

besar, butuh waktu yang lama jika diselesaikan secara manual. 

Namun dengan TIK, semuanya itu bisa dibuat hanya dalam waktu 

yang singkat. Dengan adanya TIK, pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan menarik, sesuatu yang sulit atau kompleks dapat 

dijelaskan. Ketiga, munculnya media elektronik sebagai sumber 

ilmu dan pusat pendidikan seperti e-learning, e-journal dan e-

library. Dampaknya, dosen bukanlah satu-satunya sumber ilmu. 

Dalam proses belajar, mahasiswa tidak perlu terlalu terpaku 

terhadap informasi yang diajarkan dosen, tetapi dapat 

mengaksesnya dari internet. Dosen di sini bukan hanya sebagai 

pengajar, melainkan juga sebagai pembimbing mahasiswa supaya 

tidak keliru dalam menggunakan TIK dalam pembelajaran di 

UNWIRA. Keempat, muncul, metode-metode pembelajaran yang 
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baru, yang membantu mahasiswa dan dosen UNWIRA dalam 

perkuliahan. Artinya, Dengan kemajuan TIK, terciptalah metode-

metode baru yang membuat mahasiswa sanggup memahami materi-

materi yang sulit. 

Peneliti : Menurut Pater, bagaimana interaksi sosial di UNWIRA khususnya 

dalam hubungan dengan masalah penggunaan TIK?  Sejauh mana 

Pater melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan antar 

individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA? 

Informan : Sejauh ini inovasi TIK dimanfaatkan sebagai salah satu strategis 

pembelajaran dan administrasi. Memang sebagian dari staf dosen 

ikut mengembangkan dan memanfaatkan inovasi TIK tersebut 

dalam perkuliahan, tetapi belum semua staf dosen mrnggunakannya 

secara dalam perkuliahan. Meskipun tidak semua, sebagian dari staf 

dosen dan pegawai ikut mengembangkan dan memanfaatkan 

inovasi TIK dalam proses perkuliahan dan administrasi di lembaga. 

Para pionir mempunyai komitmen tinggi dalam memanfaatkan 

inovasi TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal dalam 

proses pembelajaran dan administrasi, sementara ada dosen dan 

pegawai lain masih dalam tahap mencoba. Untuk para mahasiswa, 

meskipun belum terbiasa dalam menggunakan tools inovasi TIK, 

mereka tetap merespon positif pelaksanaan pembelajaran berbasis 

TIK. Terhadap realitas tersebut, PITP UNWIRA telah melakukan 

penguatan SDM melalui pelatihan dan sosialisasi sistem 

pembelajaran dalam jaringan, kunjungan dan pembuatan akun Cel-

WIRA hingga ke unit kerja masing-masing seperti prodi. 

Peneliti : Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA? 

Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di 

UNWIRA? Sejauh mana Pater melihat TIK sudah menjadi aktivitas 

harian di UNWIRA? 

Informan : Mmang inovasi TIK perlahan-lahan diusahakan untuk diterapkan 

di UNWIRA dan menjadi bagian dari aktivitas lembaga. Hal ini 

didukung juga dengan dicantumkannya TIK ke dalam Renstra 

UNWIRA 2016-2025 dan SK Rektor. Meskipun demikian, TIK 

belum sungguh-sungguh menjadi identitas dan aktivitas yang rutin 

di UNWIRA baik oleh para dosen, pegawai maupun mahasiswa.  
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Lampiran 13:  

Transkrip Data R2 

 

Transkrip Data R2 dari Wawancara 

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara sesi 

pertama pada tanggal 17 Desember 2020 pukul 08.00-09.30. 

Tanggal  : 17 Desember 2020 

Kode Informan : R2 

Jabatan  : Rektor UNWIRA Kupang periode 2009-2017 dan 

Ketua Yapenkar Kupang periode 2018-2023  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti : Setelah adanya pendemi covid 19, semua kegiatan baik akademik 

maupun administrasi khususnya di kampus dibuat dengan sistem 

online. Bagamana dengan situasi di UNWIRA? 

Informan : Ya, UNWIRA juga mengalami hal yang sama. Dampak pandemi 

covid 19 dialami secara luas, hampir di semua lapisan dan sektor, 

termasuk pendidikan. Mau tidak mau, semua aktivitas baik 

akademik maupun yang sifatnya administrasi yang terjadi 

sebagaimana di UNWIRA, dibuat melalui online. Karena itu, 

penguasaan TIK menjadi hal penting. 

Peneliti : Memang pandemi covid 19, mengharuskan segenap lembaga 

pendidikan termasuk UNWIRA untuk melakukan aktivitas 

pembelajaran dan administrasi secara online. Hal ini membutuhkan 

penguasaan terhadap TIK. Sejauh ini, khususnya sebelum adanya 

pandemi covid 19, bagaimana dengan pola penggunaan TIK di 
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UNWIRA khususnya dalam usaha menghadapi era revolusi industri 

4.0 yang terjadi dan mengglobal saat ini? 

Informan : Memang tak bisa diingkari bahwa saat ini, adanya era revolusi 

industri 4.0 membawa dampak yang luar biasa di aneka sektor 

termasuk pendidikan. Digitalisasi dan otomatisasi menjadi sebuah 

kemajuan dan perkembangan yang tidak bisa dielak. Hal tersebut 

mendorong UNWIRA sebagai sebuah lembaga pendidikan untuk 

terus meningkatkan pola kerja yang umumnya terjadi secara manual 

ke pola kerja yang berbasis TIK. Tujuannya, agar UNWIRA bisa 

berkembang dan bersaing di tengah perubahan, peluang, serta 

tantangan yang terjadi di era revolusi industri 4.0. Pihak Yayasan 

Pendidikan Katolik Arnoldus (YAPENKAR) juga sangat 

mendukung hal ini khususnya di bidang pengembangan inovasi 

TIK. 

Peneliti : Bagaimana Pater yang pernah menjabat sebagai Rektor UNWIRA 

dan saat ini sebagai Pimpinan YAPENKAR melihat pola 

penggunaan TIK yang terjadi UNWIRA sejauh ini? 

Informan : YAPENKAR dan UNWIRA sudah berjuang untuk menghadirkan 

beragam fasilitas TIK guna membantu para dosen dan pegawai 

serta mahasiswa untuk berkembang maju khususnya dalam pola 

pengelolaan administrasi dan proses pembelajaran yang umumnya 

terjadi secara manual, kepada sebuah sistem yang terjadi secara 

online dengan bantuan internet. Beragam himbauan dan aturan juga 

dibuat untuk mendorong pentingnya penggunaan TIK dalam 

aktivitas kelembagaan. Akan tetapi, yang terjadi selama ini adalah 

bahwa masih banyak anggota sivitas akademika yang tidak 

memanfaatkan secara optimal inovasi TIK yang telah dihadirkan 

tersebut. 

Peneliti : Bagaimana Pater melihat pola penggunaan inovasi seperti e-

learning, e-library, e-journal oleh segenap elemen UNWIRA? 

Informan : Pengembangan lembaga baik dari YAPENKAR maupun dari 

UNWIRA terus dilakukan dengan mengadakan beragam fasilitas, 

termasuk berkaitan dengan pembelajaran dan administrasi seperti 

e-learning, e-library dan e-journal. Akan tetapi pemanfaatannya 

masih belum optimal. Hal ini nampak fakta yang ditemukan di 

lapangan berkaitan dengan proses penggunaannya. Bahwasanya, 

ketergantungan terhadap pola manual masih cukup tinggi, 

ketimbang secara digital.  

Peneliti : Apakah masalah-masalah semacam ini diperhitungkan secara 

cukup kuat juga pada saat proses pengambilan keputusan dilakukan 

khususnya ketika dibuat penyusunan agenda inovasi TIK oleh para 

pengambil kebijakan di UNWIRA? 
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Informan : Sebelum penerapan inovasi TIK dibuat penyusunan agenda 

melalui rapat rektorat dan rapat senat pada tahun 2011. Rapat 

tersebut dihadiri oleh Rektor, para Wakil Rektor (I, II, III), Dekan, 

Ketua Program Studi Pascasarjana, Kepala Lembaga Penjamin 

Mutu, Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat, dan wakil Dosen. Tema pokok pertemuan adalah 

perlunya penerapan inovasi TIK di UNWIRA. Penyusunan agenda 

penerapan inovasi TIK pada saat itu adalah sebuah fase dan proses 

yang sangat strategis dalam realitas kebijakan UNWIRA. Dalam 

proses inilah, ada ruang diskusi dan komunikasi oleh segenap 

elemen lembaga untuk memaknai TIK sebagai masalah serius dan 

agenda publik yang patut diperhitungkan UNWIRA. Rapat dan 

diskusi yang dilakukan berkaitan dengan inovasi di bidang digital 

untuk pengembangan lembaga dan masalah tentang proses adopsi 

inovasi TIK oleh sivitas akademika. Rapat pada saat itu 

menghasilkan pembentukkan Unit Pelaksana Teknis Teknologi 

Informasi (UPT TI) UNWIRA melalui SK Rektor. Strategi yang 

sama berlanjut dan terus dipakai pada saat pengarahan oleh Rektor, 

maupun pada saat rapat dan koordinasi untuk penerapan inovasi 

TIK. Komunikasi tentang perlunya penerapan inovasi TIK terus 

dibuat. Akan tetapi, masih terdapat perbedaan dalam menyikapi 

pesan yang disampaikan Rektor. Perbedaan persepsi terhadap 

penerapan inovasi TIK terlihat di antara para dosen, pegawai dan 

mahasiswa. Masih ada dosen, pegawai dan mahasiswa yang 

memiliki pemahaman berbeda dengan pimpinan lembaga terkait 

penerapan inovasi TIK dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. 

Peneliti : Berhubungan dengan proses identifikasi dan pembuatan prioritas 

kebutuhan UNWIRA untuk melakukan inovasi TIK, apakah dalam 

proses tersebut diperhitungkan juga tentang keuntungan relatif atau 

tingkat kelebihan dari inovasi TIK yang akan diadopsi, kesesuaian 

TIK dengan nilai-nilai di UNWIRA, tingkat kerumitan TIK, dapat 

diuji coba dan bisa diamati? 

Informan : Tentu saja bahwa sebelum mengadopsi sesuatu khususnya inovasi, 

tidak hanya di UNWIRA, tetapi juga di dalam organisasi-organisasi 

yang lain, perlu dilakukan juga identifikasi. Hal ini menjadi sebuah 

proses yang penting, karena dengannya dapat dibuat kajian dan 

pertimbangan secara matang tentang keuntungan seperti apa yang 

akan diperoleh dari adanya inovasi tersebut, sejauh mana 

kesesuaiannya dengan kebiasaan yang terjadi dalam organisasi 

sebagaimana kita di UNWIRA, tingkat kesulitannya, dan apakah 

memang inovasi yang akan diadopsi tersebut dapat dipraktekan 

untuk bisa diuji kelayakkannya dan dilihat keuntungannya. Hal-hal 
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semacam ini ada dalam diskusi-diskusi dan rapat yang sudah 

dilakukan. 

Peneliti : Khusus untuk inovasi TIK seperti apa? 

Informan : Tetap juga dibuat proses identifikasi, sejauh mana TIK memiliki 

manfaat yang bisa diandalkan dalam penggunaannya dibandingkan 

proses pembelajaran dan administrasi secara manual. Dalam proses 

identifikasi ditemukan bahwa kebutuhan, masalah dan isu penting 

yang diprioritaskan dalam penyusunan agenda untuk melakukan 

penerapan inovasi TIK di UNWIRA adalah digitalisasi di bidang 

pembelajaran dan administrasi berupa e-learning, di bidang 

perpustakaan atau e-library dan bidang jurnal online atau e-journal. 

UPT Teknologi Informasi, dipercayakan untuk membantu 

penerapan inovasi TIK tersebut. ha ini dibahas juga dalam rapat 

pembahasan Renstra UNWIRA Tahun 2016-2025. Proses 

identifikasi dan pembuatan prioritas kebutuhan UNWIRA untuk 

melakukan inovasi TIK dilatarbelakangi oleh pertimbangan bahwa 

UNWIRA menghadapi era revolusi industri 4.0 yang sangat 

menekankan peningkatan digitalisasi manufaktur. Di era ini, dunia 

menjadi tanpa batas melalui teknologi komputasi dan data yang 

tidak terbatas. Hal itu terjadi karena adanya perkembangan internet 

dan teknologi digital yang masif sebagai tulang punggung 

pergerakan serta konektivitas manusia dan mesin. Era ini 

mendisrupsi beragam kegiatan manusia, termasuk bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta pendidikan tinggi seperti 

UNWIRA. Karena itu, dari sekian inovasi, hal yang paling 

mendesak bagi UNWIRA untuk menghadapi era  revolusi industri 

4.0 adalah TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal. E-

learning mempermudah komunikasi dosen dengan mahasiswa. Ia 

menggunakan internet sehingga, jadwal pembelajaran, kurikulum, 

bahan ajar mandiri, bisa diakses kapan saja. Sistem kerjanya lebih 

mudah dibandingkan secara manual. Dalam e-learning, para dosen 

berfungsi sebagai pembimbing. Hal ini jauh berbeda dengan pola 

konvensional dimana dosen berfungsi sebagai sumber utama ilmu. 

Demkian juga dengan e-library dan e-journal dimana komunikasi 

antara penyedia dan pengguna informasi terjadi lewat kanal 

elektronik dan bisa diakses kapan saja dan di mana saja sejauh da 

jaringan internet. 

Peneliti  : Apakah sebelum pengambilan keputusan penerapan inovasi TIK, 

pihak UNWIRA sudah membuat studi lapangan tentang inovasi 

yang dibutuhkan, jenisnya? 

Informan : Sebelum pengambilan keputusan penerapan inovasi TIK, sudah 

dilakukan studi lapangan tentang seperti apa inovasi yang tepat 

untuk menjawabi kebutuhan lembaga saat ini dalam menghadapi 
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era revolusi industri 4.0. Di dalamnya ditemukan bahwa memang 

ada kesenjangan yang terjadi antara kebutuhan pengembangan 

lembaga UNWIRA dengan fakta yang terjadi di lapangan.  di satu 

sisi UNWIRA ingin berkembang, bersaing dengan lembaga 

pendidikan tinggi lainnya di era revolusi industri saat ini yang 

sangat menekankan digitalisasi di beragam macam hal seperti 

pelayanan administrasi dan pembelajaran. Akan tetapi, pola 

adimistrasi dan pembelajaran yang terjadi di UNWIRA masih 

sangat tergantung pada gaya manual, tatap muka dan sebagainya. 

Hal ini menelan banyak waktu, uang dan tenaga. Padahal jika 

dengan online atau dengan gaya digital melalui TIK, UNWIRA bisa 

menghemat banyak waktu, tenaga dan anggaran. Para mahasiswa 

juga dimudahkan untuk berkomunikasi dan mengakses bahan 

pembelajaran kapan dan di mana saja. Artinya, kesenjangan 

tersebut menjadi pemicu bagi UNWIRA untuk perlu melakukan 

inovasi TIK. 

Peneliti : Apakah dilakukan penyesuaian antara agenda UNWIRA dengan 

inovasi TIK yang mau diadopsi? Apakah penyesuaian ini 

direncanakan dan dirancang secara maksimal? 

Informan : Selalu dilakukan penyesuaian antara agenda UNWIRA dengan 

inovasi yang mau di adopsi dan ternyata memang inovasi TIK 

sebagaimana e-learning, e-journal dan e-library sesuai dengan 

agenda dan kebutuhan UNWIRA untuk pengembangan lembaga ke 

depan. Hal ini dirancang dengan mempertimbangkan bahwa 

kehadiran era revolusi industri 4.0 membawa dampak secara global 

dan memang ini sebuah kenyataan atau fakta empiris yang tidak 

bisa dihindarkan. Sebagai sebuah organisasi pendidikan, ya mau 

tidak mau, UNWIRA harus beradaptasi dengan perkembangan 

yang ada, untuk tetap bisa bertahan dalam kompetisi dengan 

berbagai perguruan tinggi lain di tengah tuntutan era revolusi 

industri 4.0. Pencocokkan agenda UNWIRA dengan inovasi TIK 

yang diadopsi sesungguhnya direncanakan dan dirancang. Tidak 

hanya untuk dosen dan pegawai saja, bagi para mahasiswa, TIK 

seperti e-learning, e-journal dan e-library sesuai dengan kebutuhan 

dalam proses studi. Pertama TIK sebagai media pembelajaran 

secara online. TIK menjadikan UNWIRA semakin berkembang 

terbuka dengan modus belajar jarak jauh. Dengan demikian, para 

mahasiswa bisa melihat nilainya secara online, mengirim berkas 

atau tugas, mengecek jadwal kuliah, mengecek jurnal dan buku 

secara online. Kedua, TIK sebagai media untuk memperoleh atau 

menerima informasi dari dosen, atau ketua kelas apabila ada 

pekerjaan rumah (PR) atau pengumuman lain tanpa harus berjumpa 

secara langsung dari muka ke muka. Ketiga, TIK memudahkan para 
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mahasiswa memahami metode pembelajaran, dimana mereka 

mendapat wawasan dan pengetahuan luas dengan penelusuran e-

library dan e-journal yang bisa diakses kapan saja untuk 

mendapatkan informasi apapun. Keempat, TIK dapat menjadi 

media belajar kelompok karena dilengkapi dengan aplikasi chatting 

yang memudahkan mahasiswa dalam melakukan diskusi tanpa 

harus bertemu secara fisik. 

Peneliti : Seberapa besar tingkat kecocokkannya? Apakah memang 

penyesuaian inovasi TIK itu menjawabi masalah yang dihadapi 

UNWIRA yakni untuk tetap bisa bertahan dalam kompetisi, 

berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan bisa memenangkan 

persaingan dengan lembaga pendidikan tinggi lain di era revolusi 

industri 4.0? 

Informan : TIK sebagaimana e-learning, e-library dan e-journal sangat cocok 

dengan kebutuhan di UNWIRA dan menjawab masalah yang terjadi 

di lembaga ini. Hal tersebut terlihat dalam pelaksanaan sistem 

pembelajaran dan administrasi yang ada. UNWIRA mengalami 

semacam pergeseran proses pembelajaran yang terintegrasi dengan 

media pembelajaran yang berbasis TIK sehingga mudah untuk 

diperoleh dan diakses. Hal tersebut nampak dengan kehadiran TIK 

seperti e-learning, e-library dan e-journal di UNWIRA. 

Pembelajaran dengan menggunakan TIK memudahkan mahasiswa 

UNWIRA untuk mengakses konten pembelajaran dan melakukan 

proses belajar di mana saja dan kapan saja. Begitu juga dengan para 

dosen dan pegawai. Kehadiran TIK membantu pengelolaan dan 

pelaksanaan sistem pembelajaran berbasis teknologi. Hal-hal yang 

selama ini dilaksanakan dan dikerjakan secara manual, perlahan-

lahan dibantu dengan sistem pengelolaan secara digital. Meskipun 

pelaksanaan berbasis TIK itu penting tapi tetap harus disadari 

bahwa tidak semua matakuliah dapat didukung oleh komputer. Ada 

keterbatasan kapasitas TIK dalam mendukung pembelajaran, dan 

apabila dalam sebuah matakuliah ada rambu-rambu seperti itu, e-

learning tidak bisa mengakomodir, misalnya beragam praktikum, 

emang perlu adanya metode campur (blended learning). Artinya, e-

learning dijalankan bersama-sama dengan metode konvensional, 

dengan tujuan memperkaya proses pembelajaran yang terjadi. 

Terbatasnya praktek sharing informasi dari pihak manajemen 

kepada bawahan yaitu para dosen, pegawai dan mahasiswa, 

menjadi hambatan proses komunikasi. Dalam keseharian, Rektor 

menggunakan komunikasi secara lisan tatap muka melalui rapat 

dengan bawahan terkait kehidupan berorganisasi di UNWIRA. 

Metode ini digunakan karena lebih interaktif dan efisien untuk 

berbicara secara langsung dengan bawahan sebagai penerima pesan 
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penerapan inovasi TIK. Ketika menggunakan metode lisan, Rektor 

menyampaikan pesan dan informasi kepada Dekan, Kaprodi, 

Kepala Biro serta Unit. Tujuannya, memberikan arahan dan 

kebijakan terkait penerapan inovasi TIK. Diharapkan agar mereka 

meneruskan isi pesan itu kepada dosen, pegawai dan mahasiswa di 

tingkat pelaksana. Di sinilah peran dari Dekan, Kaprodi, Kepala 

Biro dan Unit menjadi penting untuk menyampaikan kembali 

informasi, instruksi dan arahan Rektor. 

Peneliti : Apakah TIK yang diadopsi UNWIRA secara bertahap mulai 

kehilangan ciri-ciri asingnya atau menghilang karakter luarnya? 

Informan : Sejauh ini, hal itu perlahan-lahan bisa dirasakan. Ketika masuk 

dalam sistem pembelajaran dan administrasi, TIK khususnya e-

learning, e-library dan e-journal perlahan-lahan kehilangan ciri-

ciri asingnya atau menghilang karakter luarnya. TIK mulai 

dipandang sebagai bagian dari pengembangan UNWIRA yang mau 

tidak mau harus dikuasai, meskipun dalam pelaksaannya, 

ketergantungan pada pola pengelolaan manual masih cukup tinggi 

sehingga penerapan TIK dirasakan masih belum optimal di 

UNWIRA. 

Peneliti : Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari inovasi TIK yang 

diadopsi UNWIRA? Apakah modifikasi itu sesuai dengan 

kebutuhan UNWIRA. 

Informan : UNWIRA melakukan suatu modifikasi baru terhadap inovasi TIK 

yang diadopsi dari luar dan hal itu nyata dalam bentuk Cel-WIRA. 

Ia merupakan sebuah situs pembelajaran online milik UNWIRA. 

Cel-WIRA merupakan suatu modifikasi. Modifikasi yang dilakukan 

tersebut disesuaikan juga dengan masalah serta prioritas kebutuhan 

yang ada di UNWIRA. Cel-WIRA dikontrol oleh Pusat Inovasi dan 

Teknologi Pembelajaran (PTIP). Para mahasiswa dapat mengakses 

Cel-WIRA, dengan menggunakan Nomor Induk Mahasiswa (NIM). 

Semua sistem administrasi perkuliahan lengkap dimuat di Cel-

WIRA. Mata kuliah, tugas dan perkuliahan tetap berjalan mengikuti 

jadwal yang telah ditetapkan. Cel-WIRA sangat maksimal secara 

administrasi dan infrastruktur serta membantu mahasiswa serta 

dosen untuk mengaksesnya secara gratis, karena UNWIRA telah 

membuat kerja sama dengan pihak Telkom. 

Peneliti : Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi di 

UNWIRA pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK? 

Informan : Ya ada perubahan struktur yang terjadi karena lembaga harus 

menempatkan tenaga yang profesional dan kompeten di bidang 

tersebut. Untuk apa kita boleh menghadirkan teknologi yang mahal 

dan modern tetapi tenaga-tenaga yang mengurus tidak begitu 

menguasai bidang itu. Artinya, setelah UNWIRA memutuskan 
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melakukan inovasi TIK, terjadi juga perubahan struktur untuk 

mendukung pelaksanaan dan pengembangan inovasi tersebut. Sejak 

memutuskan untuk menerapkan inovasi TIK pada tahun 2011, 

UNWIRA membentuk Unit Pelaksana Teknis (UPT) Teknologi 

Informasi (TI). UPT TI bekerja sama dengan Lembaga 

Pengembangan Pembelajaran dan Penjamin Mutu (LP3M) 

berusaha mengembangkan inovasi TIK yang diadopsi termasuk 

modifikasi TIK di bidang pembelajaran yaitu Cel-WIRA. Dengan 

terbentuknya Unit Pusat Inovasi Teknologi pembelajaran (PITP), 

Cel-WIRA menjadi tanggung jawab PITP. Jadi semacam ada relasi 

timbal balik yang saling mendukung antara teknologi yang diadopsi 

dengan UNWIRA sebagai lembaga yang menerapkannya dalam 

pembelajaran dan administrasi. Tentu saja, dalam proses 

pemanfaatan TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal terjadi 

perubahan-perubahan yang harus dibuat UNWIRA berupa 

perubahan pola berpikir mahasiswa, pegawai dan dosen sehingga 

melahirkan persepsi yang sama mulai dari tahap desain 

pembelajaran berbasis inovasi TIK, pengembangan bahan ajar serta 

implementasi. UNWIRA berusaha mengembangkan model melalui 

penyesuaian inovasi TIK dengan kebutuhan dan karakteristik mata 

kuliah masing-masing. UNWIRA juga menetapkan penggunaan 

Cel-WIRA sebagai platform resmi learning management system 

inovasi TIK. Semuanya itu terjadi melalui suatu proses yang 

panjang atau tidak sekali jadi. 

Peneliti : Menurut Pater, bagaimana konsep inovasi TIK ini dipahami oleh 

sivitas akademika UNWIRA? 

Informan : Untuk pengembangan mutu UNWIRA, TIK sebagai suatu inovasi 

menjadi hal yang penting. TIK adalah sarana yang baik untuk 

meningkatkan kerja dan hasil, dibandingkan dengan besarnya 

ketergantungan pada pola pengelolaan secara manual. Artinya, 

dengan TIK seperti e-learning yang menggunakan teknologi, 

komunikasi antara beragam komponen UNWIRA dapat dibuat 

dengan mudah. Jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 

belajar serta beragam hal yang berkaitan dengan administrasi dan 

pembelajaran dapat dilihat di komputer. Dengan e-learning, para 

dosen bisa berbagi pengalaman dalam kegiatan pembelajaran, cara 

mengajarkan materi dan simulasi untuk mengajarkan konsep-

konsep tertentu yang bisa meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

Dengan e-library, sivitas akademika UNWIRA terhubung dengan 

berbagai perpustakaan di tempat lain. Dengan e-journal, data karya 

tulis disimpan secara mandiri sehingga mudah diakses para 

pengguna di kampus. 
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Peneliti : Menurut Pater, seperti apa pengaruh TIK ini terhadap UNWIRA 

sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah 

tantangan, peluang era revolusi industri 4.0? 

Informan : Ya, pengaruh TIK perlahan tapi pasti. Hal tersebut nampak dalam 

sistem pembelajaran yang ada di UNWIRA dimana perlahan-lahan 

mulai mulai dilakukan secara online, tidak harus melalui tatap muka 

saja. Hal itu nampak jelas dengan adanya Cel-WIRA, terlepas dari 

efek pandemi covid 19. Tugas-tugas juga mulai dikerjakan dengan 

jasa internet, meskipun hal tersebut membutuhkan proses yang 

tidak mudah. Melalui TIK, pelaksanaan pembelajaran dan 

administrasi menjadi lebih efektif dan menarik. Hal yang selama ini 

sulit dan kompleks bisa dijelaskan secara lebih baik, ketimbang 

secara manual. Dengan adanya TIK, dosen bukanlah satu-satunya 

sumber ilmu sehingga mahasiswa dalam proses belajar, tidak perlu 

terlalu terpaku terhadap informasi yang diajarkan dosen. 

Mahasiswa dapat mengakses materi pelajaran langsung dari 

internet. Dengan adanya TIK, diperoleh cara-cara baru dalam 

pembelajaran yang membantu mahasiswa dan dosen dalam proses 

perkuliahan. Para pegawai juga dibantu dan dipermudah dalam 

sistem pengelolaan data.  

Peneliti : Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK seperti e-

learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA? 

Informan : Sebenarnya kehadiran TIK seperti e-learning, e-library dan e-

journal sebagai sarana yang sangat membantu UNWIRA sebagai 

sebuah lembaga pendidikan yang ingin bertahan dan bersaing 

dengan perguruan tinggi negeri swasta lainnya di era revolusi 

industri 4.0. Memang terkadang dalam pengaplikasiannya, terjadi 

beragam persoalan yang ditemukan, terkadang semacam 

perkembangan yang tidak begitu stabil, karena di satu sisi, ada 

pihak yang begitu gencar dalam penerapan inovasi TIK ini, akan 

tetapi di sisi lain, tidak bisa dipungkiri bahwa pihak yang masih 

butuh proses untuk mendalami secara sungguh, manfaat kehadiran 

inovasi TIK untuk pengembangan lembaga saat ini dan ke depan. 

Peneliti : Menurut Pater, apakah ada interaksi sosial di UNWIRA khususnya 

dalam hubungan dengan masalah penggunaan TIK?  Sejauh mana 

Pater melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan antar 

individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA? 

Informan : Umumnya memang staf dosen dan pegawai turut aktif dalam 

usaha pengembangan TIK, entah itu dalam proses pembelajaran 

atau perkuliahan, maupun dalam proses pelaksanaan administrasi di 

prodi/unit/biro di UNWIRA. Hal itu didukung dengan kehadiran 

UPT TI pada tahun 2011 yang tertuang juga dalam dokumen 

Renstra UNWIRA Tahun 2016-2025. Unit tersebut berusaha 
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mengembangkan TIK setelah dibentuk. Meskipun demikian, masih 

ada juga dosen, pegawai dan mahasiswa yang perlu terus didorong 

berkaitan dengan fungsi dan dampak adanya inovasi TIK seperti e-

learning, e-library dan e-journal. Dalam situasi seperti ini, tetap 

juga ada dorongan dan perhatian yang terus dilakukan oleh lembaga 

agar semangat ini tidak mundur, apalagi pudar. Terhadap kenyataan 

tersebut, PITP UNWIRA telah melakukan penguatan SDM melalui 

beberapa kegiatan seperti pelatihan dan sosialisasi sistem 

pembelajaran dalam jaringan, kunjungan dan pembuatan akun Cel-

WIRA hingga ke setiap unit kerja di UNWIRA. 

Peneliti : Apakah inovasi TIK telah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA? 

Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di 

UNWIRA? Sejauh mana Pater melihat TIK sudah menjadi aktivitas 

harian dari UNWIRA? 

Informan : Sejauh ini, inovasi TIK perlahan-lahan diusahakan untuk menjadi 

bagian dari aktivitas lembaga UNWIRA. Hal ini didukung dengan 

dicantumkannya TIK ke dalam Renstra UNWIRA 2016-2025 dan 

SK Rektor. Terlepas adari adanya pandemi covid 19, setidaknya 

mata kuliah yang juga sudah menggunakan inovasi TIK dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Umumnya para pionir menggunakan 

inovasi TIK dalam perkuliahan yang diikuti oleh para dosen 

lainnya. Mereka juga sudah secara aktif berpartisapasi dalam 

pengembangan inovasi TIK, telah mengadopsi, mendukung, 

menganjurkan dan membantu para dosen dan pegawai yang lain 

tentang inovasi tersebut. Diskusi tentang pengembangan lembaga 

lewat penggunaan inovasi TIK juga terus dilakukan. Dengan 

demikian bisa tampak bahwa inovasi TIK belum sepenuhnya 

menjadi kebiasaan yang melembaga. Karena itu, usaha 

pelembagaan harus terus dibuat untuk para dosen, pegawai dan 

mahasiswa pada umumnya, jika UNWIRA ingin agar inovasi TIK 

dapat menjadi kebiasaan lembaga. 

Peneliti : Apakah inovasi TIK sudah menjadi identitas UNWIRA sebagai 

suatu lembaga pendidikan? Sejauh mana Pater memahami inovasi 

TIK sudah menjadi identitas UNWIRA sebagai suatu lembaga 

pendidikan? 

Informan : Memang sejauh ini, harus diakui bahwa meskipun lembaga telah 

berusaha menghadirkan beragam teknologi untuk pengembangan 

lembaga khususnya dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 ini, 

akan tetapi harus diakui bahwa ternyata ketergantungan pada pola 

manual dalam sistem perkuliahan atau pembelajaran dan 

administarsi masih cukup tinggi. Masih banyak anggota di 

UNWIRA yang belum memanfaatkan secara optimal, inovasi TIK 

seperti e-learning, e-library dan e-journal yang sudah diadopsi 
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lembaga. Persoalan gagap teknologi, kemauan untuk beralih dari 

pola lama ke pola baru untuk pengembangan diri dan lembaga, 

masih menjadi persoalan serius. Di kalangan peserta didik dalam 

hal ini para mahasiswa, masalah seperti komputer, ponsel pintar 

atau android dan jaringan internet masih menjadi kendala yang 

cukup menghambat penerapan TIK. Meskipun berhadapan dengan 

beragam masalah seperti ini, UNWIRA harus tetap optimis bahwa 

ke depan, TIK dapat juga menjadi sebuah identitas lembaga.  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



195 
 

 
 

Lampiran 14:  

Transkrip Data R3 

 

Transkrip Data R3 dari Wawancara 

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara sesi 

pertama pada tanggal 18 Desember 2020 pukul 08.30-09.45. 

Tanggal  : 18 Desember 2020 

Kode Informan : R3 

Jabatan  : Wakil Rektor I UNWIRA Kupang periode 2017-2021  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti : Pandemi covid 19 membawa perubahan besar dalam banyak hal, 

teristimewa terkait proses studi. Aktivitas akademik dan 

administrasi mau tidak mau harus dibuat secara online. Bagaimana 

dengan UNWIRA? 

Informan : Ya Pater, kita di sini juga mau tidak mau harus seperti itu. Pandemi 

covid 19 ini mewajibkan kita di UNWIRA untuk harus juga 

melakukan aktivitas akademik dan administrasi secara online. 

Peneliti : Bagaimana dengan persiapan UNWIRA? 

Informan : Memang UNWIRA sebagai sebuah lembaga pendidikan berusaha 

untuk menyediakan beragam fasilitas pendukung melalui teknologi 

informasi dan komunikasi untuk membantu pelaksanaan 

pembelajaran dan administrasi secara online. 

Peneliti : Bagaimana dengan penggunaan TIK di UNWIRA? Apakah hal itu 

hanya sebagai jawaban untuk situasi pandemi covid 19 atau ada 
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alasan mendasar lain yang menjadi latar belakang penggunaan TIK 

di UNWIRA? 

Informan : Sebenarnya salah satu alasan pentingnya penggunaan TIK 

UNWIRA adalah tuntutan perkembangan era revolusi Industri 4.0. 

Artinya, UNWIRA sedang menghadapi sebuah era baru yang 

menekankan peningkatan digitalisasi manufaktur. Dengannya, 

dunia menjadi tanpa batas melalui teknologi komputasi dan data 

yang tidak terbatas sebagai konsekuensi dari perkembangan 

internet dan teknologi digital yang masif sebagai tulang punggung 

pergerakan serta hubungan kerja manusia dan mesin. 

Peneliti : Seperti apa UNWIRA melihat hubungan keduanya yaitu 

pentingnya penggunaan TIK di lembaga dan tuntutan 

perkembangan era revolusi Industri 4.0? 

Informan : Jauh sebelum pandemi covid 19, UNWIRA dihadapkan dengan 

sebuah tuntutan besar, bagaimana harus menghadapi sebuah era 

baru yaitu era revolusi industri 4.0 yang menekankan perlunya 

digitalisasi di berbagai macam bidang. Tuntutan ini sifatnya 

mendunia dan mau tidak mau harus dihadapi. Inovasi TIK yang 

diterapkan merupakan sebuah jalan terbaik bagi UNWIRA di era 

ini, untuk dapat berkembang dan bersaing dengan perguruan tinggi 

yang lain, entah dalam skala lokal, nasional maupun internasional. 

Peneliti : Bagaimana Pak melihat pola penggunaan TIK di UNWIRA? 

Informan : Pimpinan melalui kebijakan yang ada, sudah berusaha untuk 

menghadirkan inovasi TIK yang bagus untuk pengembangan 

lembaga. Akan tetapi, berdasarkan evaluasi yang ada ternyata 

masih banyak anggota sivitas akademika yang belum menggunakan 

secara optimal inovasi tersebut. 

Peneliti : Dalam hubungan dengan TIK berupa e-learning, e-library, e-

journal itu seperti apa? 

Informan : Inovasi TIK seperti e-learning, e-library, e-journal sudah lama 

dihadirkan, untuk membantu pengembangan UNWIRA ke depan. 

Hal itu tertuang juga dalam Renstra UNWIRA Tahun 2016-2025. 

Akan tetapi, kenyataan menunjukkan bahwa inovasi tersebut belum 

digunakan secara maksimal. Memang perlahan-lahan, para dosen, 

pegawai dan mahasiswa mulai belajar untuk menggunakan inovasi 

tersebut secara istimewa di masa pandemi covid 19, tetapi tetap saja 

dijumpai ketergantungan pada pola manual dalam sistem 

pembelajaran dan administrasi. Hal ini ini didukung juga oleh 

laporan Pusat Inovasi Teknologi Pembelajaran (PITP) beberapa 

waktu lalu tentang pembelajaran online melalui inovasi yang sudah 

dihadirkan lembaga. Kenyamanan pada pola komunikasi tatap 

muka dibandingkan dengan melalui sistem online masih tetap ada. 

Ketika ditelusuri lebih jauh, faktor usia dan juga semangat untuk 
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belajar menggunakan inovasi TIK semacam itu masih menjadi 

sebuah kendala. Meskipun demikian, UNWIRA tetap mendorong 

agar segenap sivitas akademika perlu melaksanakan sistem 

pembelajaran dan administrasi secara online melalui beragam 

aplikasi yang disediakan lembaga. 

Peneliti : Terhadap persoalan ini, bagaimana dengan proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan? Apakah ada penyusunan agenda inovasi 

TIK khususnya e-learning, e-library dan e-journal oleh UNWIRA? 

Informan : Ya sebelum suatu kebijakan diterapkan secara menyeluruh dalam 

lembaga, selalu dimulai dengan penyusunan agenda melalui rapat 

koordinasi untuk mendengar anjuran-anjuran berkaitan dengan 

sebuah kebijakan, termasuk dalam hubungan dengan inovasi TIK. 

Ada begitu banyak kebutuhan lembaga dan begitu banyak pula 

inovasi yang ada. Meskipun demikian, tetap saja ada proses seleksi 

untuk melihat masalah yang paling mendesak dan inovasi yang 

dipandang paling bisa menjawabi persoalan tersebut. 

Peneliti : Bagaimana dalam hubungan dengan era revolusi 4.0? 

Informan : Dalam hubungan dengan menghadapi era revolusi industri 4.0 

yang sangat memberikan skala prioritas pada digitalisasi 

manufaktur, inovasi TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal 

dipandang menjadi suatu kebutuhan yang mendesak bagi 

UNWIRA. Inovasi ini, membantu UNWIRA dalam pengembangan 

sistem kerja seperti mempermudah dan mempercepat komunikasi 

antara unit-unit kerja dalam lembaga jika dibandingkan dengan pola 

manual. Jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar 

dan hal-hal yang berkaitan dengan dengan pembelajaran dan 

administrasi bisa diperoleh dengan mudah berkat adanya jaringan 

internet. Dengan adanya fasilitas seperti e-library dan e-journal, 

para mahasiswa dan dosen dapat mengakses beragam informasi. 

Para mahasiswa juga tidak hanya bergantung pada dosen, karena 

bisa menemukan bergama ilmu pengetahuan dan hal-hal baru yang 

bisa dibawa serta didiskusikan saat pertemuan bersama, tanpa harus 

menunggu sepenuhnya dari dosen sebagai sumber utama ilmu 

pengetahuan. Untuk era revolusi industri 4.0 ini, para dosen 

UNWIRA hanya berfungsi sebagai pembimbing. Artinya, 

kehadiran TIK membawa manfaat luar biasa karena sesuai dengan 

kebutuhan UNWIRA, mampu menjawabi masalah UNWIRA 

teristimewa berkaitan dengan sistem kerja secara online di bidang 

pembelajaran dan administrasi. 

Peneliti  : Apakah sebelum pengambilan keputusan inovasi TIK, pihak 

UNWIRA sudah membuat studi lapangan tentang inovasi yang 

dibutuhkan? 
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Informan : Studi lapangan tentu saja menjadi hal penting bagi UNWIRA 

sebelum adanya penerapan sebuah inovasi. Tujuannya, mengetahui 

kondisi nyata berkaitan dengan pola kerja sekaligus mencari tahu 

penyebab sebuah masalah itu sampai terjadi. Selanjutnya, dicarikan 

solusi atau jalan keluar yang dipandang bisa menjawabi masalah 

yang ada. Dari studi lapangan memang ditemukan adanya 

kesenjangan kerja, karena di satu sisi UNWIRA mengharapkan 

adanya suatu pola kerja yang cepat, mudah, tidak menyita banyak 

waktu, uang dan energi, tetapi sitem kerja dalam proses 

pembelajaran dan administrasi masih sangat kuat bergantung pada 

pola lama yakni manual. Akan tetapi hal tersebut bersifat umum 

yang berdampak pada proses sosialisasi dan pendampingan yang 

juga bersifat umum untuk semua kategori. Memang UNWIRA 

sudah berusaha melalui PITP, melakukan pelatihan sistem 

pembelajaran dalam jaringan bagi para dosen dilanjutkan dengan 

monitoring dan evaluasi untuk memberikan bimbingan teknis 

tentang pemanfaatan Cel-WIRA, terdapat kunjungan dan 

pembuatan akun Cel-WIRA bagi segenap dosen untuk memberikan 

bimbingan teknik dalam memanfaatkan Cel-WIRA, akan tetapi 

perlu lagi kajian tentang tingkat kemampuan penggunaan TIK dan 

faktor penyebabnya baik eksternal maupun internal, agar dapat 

dikategorisasikan. Tujuannya, supaya sosialisasi dan 

pendampingan bisa dibuat berdasarkan masing-masing kategori, 

karena tidak semua elemen memiliki kemampuan yang sama dalam 

hal penggunaan inovasi TIK. Ada pihak yang mudah, ada yang pas-

pasan saja, dan ada juga yang menganggap TIK sebagai hal yang 

sulit. 

Peneliti : Seberapa besar tingkat kecocokan antara inovasi TIK seperti e-

learning, e-library dan e-journal dengan kebutuhan UNWIRA? 

Apakah penyesuaian inovasi TIK sungguh-sungguh menjawabi 

persoalan yang dihadapi UNWIRA yakni untuk tetap bisa bertahan 

dalam kompetisi, berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan 

bisa memenangkan persaingan dengan lembaga pendidikan tinggi 

lain di era revolusi industri 4.0 yang menekankan peningkatan 

digitalisasi manufaktur? 

Informan : Tentu saja sangat besar tingkat kecocokkan antara inovasi TIK 

seperti e-learning, e-library dan e-journal dengan kebutuhan 

UNWIRA. Tidak hanya sebatas itu, kehadiran inovasi TIK tersebut 

dipandang mampu menjawabi masalah yang dihadapi UNWIRA 

berkaitan dengan usaha pengembangan di bidang proses 

pembelajaran dan administrasi yang berbasis digital, sehingga 

pekerjaan menjadi mudah dan cepat serta bisa diakses kapan saja 

dan di mana saja hingga pada akhirnya, UNWIRA sendiri sebagai 
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sebuah lembaga pendidikan tetap bisa bertahan dalam kompetisi, 

berkembang di era revolusi industri 4.0. TIK yang diterapkan di 

UNWIRA tentunya melalui proses penyesuaian untuk bisa 

menjawab konteks persoalan yang terjadi. TIK yang diadopsi 

diposisikan sebagai komplemen. Ada hal-hal tertentu dalam proses 

pembelajaran dan administrasi yang tidak bisa diakomodir secara 

penuh oleh keberadaan TIK seperti adanya praktikum di prodi-

prodi. Diharapkan agar pelaksanaan proses pembelajaran 

menggunakan metode campur. Artinya, meskipun menggunakan 

inovasi TIK tetapi tetap ada keterbukaan untuk menggunakan 

metode konvensional yang selama ini dipakai lembaga. 

Peneliti : Apakah TIK yang diadopsi UNWIRA secara bertahap mulai 

kehilangan ciri-ciri asingnya atau menghilang karakter luarnya? 

Informan : Memang untuk saat ini boleh dikatakan bahwa TIK mulai 

dipandang sebagai bagian dari pengembangan UNWIRA yang mau 

tidak mau harus dikuasai, sehingga tampak bahwa ciri-ciri asing 

dari TIK itu perlahan-lahan hilang. Apalagi saat ini dengan adanya 

pandemi civid 19 yang mengharuskan kegiatan pembelajaran dan 

administrasi di kampus dilakukan secara online. Meskipun 

demikian, tetap harus diakui bahwa ketergantungan pada sistem 

manual tetap saja dirasakan. 

Peneliti : Apakah ada modifikasi dari inovasi TIK yang diadopsi UNWIRA? 

Apakah modifikasi itu sesuai dengan kebutuhan UNWIRA 

Informan : UNWIRA punya Cel-WIRA yang merupakan bentuk modifikasi 

baru dari inovasi TIK yang diadopsi. Ia merupakan situs 

pembelajaran online milik UNWIRA yang dikelola oleh Pusat 

Inovasi dan Teknologi Pembelajaran (PTIP). Ketika akan dipakai, 

modifikasi TIK tersebut disesuaikan dengan kebutuhan yang 

dihadapi termasuk karakteristik format bahan ajar, teknik 

pengembangan dan pengunggahan bahan ajar. Memang Cel-WIRA 

perlahan-lahan mulai dirasakan penggunaannya oleh sivitas 

akademika UNWIRA setelah adanya pandemi ini. Akan tetapi 

sebenarnya, pengembangan dan modifikasi TIK dalam bentuk Cel-

WIRA merupakan usaha UNWIRA untuk menghadapi kemajuan 

era revolusi industri 4.0 yang sangat menekankan digitalisasi di 

berbagai bidang. Cel-WIRA dipandang sangat berguna bagi 

lembaga karena di dalamnya, terdapat semua sistem administrasi 

perkuliahan. Ketika dosen memberi tugas melalui Cel-WIRA, maka 

dengan menggunakan NIM. Mahasiswa dapat mengecek nilainya di 

akun masing-masing. Cel-WIRA sangat maksimal secara 

administrasi, dan membantu mahasiswa serta dosen untuk 

mengaksesnya secara gratis, karena UNWIRA telah bekerja sama 

dengan pihak Telkom. 
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Peneliti : Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi di 

UNWIRA pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK? 

Informan : Memang dengan adanya adopsi inovasi TIK, terjadi juga 

perubahan struktur di UNWIRA. Artinya, UNWIRA harus 

menempatkan tenaga yang memiliki keahlian di setiap bidang 

termasuk TIK. Untuk apa UNWIRA boleh menghadirkan teknologi 

yang mahal dan modern tetapi tenaga-tenaga yang mengurus tidak 

profesional. Kehadiran Pusat Inovasi dan Teknologi Pembelajaran 

(PTIP) sebenarnya merupakan contoh paling nyata perubahan 

struktur di UNWIRA dalam menanggapi pentingnya inovasi TIK 

dalam lembaga di era revolusi industri 4.0 yang kuat menekankan 

bidang digitalisasi.  

Peneliti : Menurut Pak, bagaimana konsep inovasi TIK ini dipahami oleh 

sivitas akademika UNWIRA? 

Informan : Memang secara umum, tampak sudah ada langkah maju. Apalagi 

dengan tuntutan pandemi covid 19 yang secara tidak langsung 

menuntut sivitas akademika untuk terus melakukan proses 

pembelajaran dan administrasi secara online. Dengan adanya 

tuntutan ini, mau tidak mau ya, setiap elemen yang ada di lembaga 

ini harus berjuang untuk memenuhi tuntutan tersebut. Memang 

sudah mulai terasa ada perkembangan karena berdasarkan laporan 

yang masuk baik dari lingkungan biro, unit, prodi dan fakultas, 

tingkat partisipasi dalam sistem pembelajaran dan administrasi 

secara online sudah perlahan-lahan membaik, meskipun belum 

maksimal.  

Peneliti : Menurut Pak, seperti apa pengaruh TIK ini terhadap UNWIRA 

sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah 

tantangan, peluang era revolusi industri 4.0? 

Informan : Ya, harus diakui bahwa kehadiran TIK membawa pengaruh yang 

luar biasa bagi perkembangan UNWIRA sebagai sebuah lembaga 

pendidikan yang tidak hanya tetap eksis tetapi juga dapat bersaing 

dengan pendidikan tinggi lain, mulai dari tingkat lokal sampai 

kepada yang lebih luas. Kehadiran TIK membantu pembelajaran 

dapat dilakukan secara online, tidak harus bergantung pada pola 

yang lama yakni tatap muka di ruang kuliah. Kegiatan dan 

pelayanan administrasi dapat dibuat dengan cepat dan mudah serta 

menghemat waktu, tenaga dan anggaran. Informasi dan 

pengetahuan-pengetahuan baru dapat diakses dengan mudah dan 

cepat melalui e-journal dan e-library. Dengan demikian, dosen 

bukanlah satu-satunya sumber ilmu pengetahuan karena mahasiswa 

dalam proses belajar tidak terpaku terhadap informasi yang 

diajarkan dosen, melainkan juga dapat mengakses materi pelajaran 

dari internet. 
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Peneliti : Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK khususnya e-

learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA? 

Informan : TIK sesungguhnya membantu UNWIRA untuk berkembang 

menjadi lembaga pendidikan tinggi yang maju dan bersaing, karena 

akses informasi dan beragam kemudahan dalam pengelolaan proses 

pembelajaran dan administrasi dapat terlaksana dengan baik. 

Meskipun dalam proses pelaksanaan atau penerapannya, masih 

terdapat kendala oleh karena masalah SDM dan kendala teknis 

lainnya. 

Peneliti : Menurut Pak, bagaimana interaksi sosial di UNWIRA khususnya 

dalam hubungan dengan masalah penggunaan TIK?  Sejauh mana 

Pak melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan antar 

individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA? 

Informan : Memang sejauh ini, saya melihat bahwa keterlibatan dan semangat 

untuk menggunakan TIK dalam proses pembelajaran dan 

administrasi semakin menunjukkan perkembangan yang baik. Hal 

ini nampak jelas dalam proses kerja sama antara unit, biro, prodi, 

fakultas yang satu dengan yang lainnya, juga dalam proses 

pembelajaran yang selama ini terjadi. Akan tetapi dilihat secara 

keseluruhan sebagai sebuah lembaga, penerapan TIK tetap harus 

terus diusahakan dengan penguatan SDM lewat pelatihan sistem 

pembelajaran dalam jaringan bagi para dosen dan monitoring serta 

evaluasi untuk memberikan bimbingan teknis tentang pemanfaatan 

Cel-WIRA, kunjungan dan pembuatan akun Cel-WIRA oleh PITP 

bagi segenap dosen untuk memberikan bimbingan teknik dalam 

memanfaatkan Cel-WIRA. Persoalan mendasar adalah para dosen, 

pegawai dan mahasiswa dalam melakukan komunikasi dapat 

menjadi kurang perhatian dan terlambat ketika menyampaikan 

laporan. Hal ini nyata dalam keterlambatan menanggapi kebijakan, 

data laporan yang kurang lengkap sehingga perlu diverifikasi secara 

berulang-ulang. Tanggapan balik yang ditunjukkan oleh bawahan 

membuat pimpinan merasa kurang nyaman karena tidak sesuai 

dengan harapan. Pimpinan dalam melaksanakan tugasnya 

dibayangi oleh rasa khawatir yang membuat pimpinan 

mengeluarkan kebijakan, tetapi tingkat kepercayaan menjadi 

rendah. Ketika persoalan tersebut belum menuai kejelasan karena 

para anggota belum gampang menyepakati terkait tanggapan balik 

dari para pelaksana di level biro, fakultas, prodi dan unit-unit kerja, 

yang terjadi adalah keputusan sudah diambil pada tahapan ini dan 

dibawa pada tingkat rutin karena faktor pandemi covid 19 yang 

mengharuskan proses perkualiahan dan administrasi murni dibuat 

secara online.  
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Peneliti : Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA? 

Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di 

UNWIRA? Sejauh mana Pak melihat TIK sudah menjadi aktivitas 

harian dari UNWIRA? 

Informan : Memang sejauh ini inovasi TIK diusahakan menjadi bagian dari 

aktivitas lembaga UNWIRA dengan dicantumkannya ke dalam 

Renstra UNWIRA 2016-2025 dan SK Rektor. Apalagi di saat 

pandemi covid 19 seperti ini, kegiatan administrasi dan perkuliahan 

umumnya di lakukan secara online. Akan tetapi jika dipandang 

dalam konteks keseluruhan sebagai bentuk tanggapan lembaga 

terhadap era revolusi industri 4.0, penerapan TIK belum begitu 

optimal. Meskipun demikian, lembaga tetap berusaha mendorong 

agar kemajuan ini terus berkembang lagi di masa mendatang. 
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Lampiran 15 :  

Transkrip Data R4 

 

Transkrip Data R4 dari Wawancara 

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara sesi 

pertama pada tanggal 21 Desember 2020 pukul 10.15-11.30. 

Tanggal  : 21 Desember 2020 

Kode Informan : R4 

Jabatan  : Wakil Rektor II UNWIRA Kupang periode 2013-2021  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti : Pandemi covid membawa banyak perubahan. Khususnya di 

kampus, aktivitas pembelajaran dan administrasi dilakukan secara 

online. Bagamana dengan situasi di UNWIRA? 

Informan : Ya, efek virus corona ini hampir menyebar di banyak tempat, 

termasuk di sini. Karena itu, untuk mencegah terjadinya penyebaran 

melalui kerumunan, ya UNWIRA juga menerapkan proses 

perkuliahan dan pelaksanaan kegiatan administrasi secara online. 

Peneliti : Bagaimana dengan persiapan UNWIRA menghadapi situasi ini? 

Informan : Soal sarana seperti Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

UNWIRA sudah berusaha menyiapkannya. Masalah sekarang 

adalah soal pemanfaatan oleh sivitas akademika UNWIRA dalam 
keseluruhan proses pembelajaran dan administrasi. Meskipun saat 

ini sudah ada langkah maju dengan adanya sistem online ini, tapi 

tetap saja ada saja masalah yang ditemukan di lapangan soal 

penggunaannya. 

Peneliti : Apakah memang penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi ini terjadi karena tekanan pandemi covid 19, atau 

memang ada alasan lain? 
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Informan : Ya, satu aspek penting yang menjadi alasan cukup kuat bagi 

UNWIRA untuk mengadopsi dan menerapkan TIK adalah tuntutan 

zaman. Era revolusi industri 4.0 dengan penekanan yang kuat di 

bidang digitalisasi dan pelaksanaan kerja berbasis jaringan internet, 

menuntut UNWIRA untuk membangun suatau sistem kerja baru 

dalam lembaga untuk bisa tetap eksis dan bersaing dengan beragam 

lembaga pendidikan tinggi lain, tidak hanya di NTT tapi juga dalam 

skala yang lebih luas. 

Peneliti : Bagaimana Pak melihat pola penggunaan TIK di UNWIRA? 

Informan : Sebenarnya lembaga sudah berusaha menghadirkan berbagai 

fasilitas untuk mendukung kemajuan lembaga termasuk di 

dalamnya adalah TIK, akan tetapi berdasarkan laporan PITP 

beberapa waktu lalu pemanfaatan itu belum optimal. 

Peneliti : Terkhusus untuk inovasi seperti e-learning, e-library, e-journal? 

Informan : Jika diperhatikan secara lebih serius, teknologi semacam itu 

sesungguhnya sangat membantu sivitas akademika UNWIRA 

dalam proses pembelajaran dan administrasi, karena pekerjaan dan 

tugas-tugas yang ada banyak dipermudah jika inovasi TIK seperti 

e-learning, e-library, e-journal dipakai secara optimal. Akan tetapi 

secara faktual, inovasi yang sudah dihadirkan lembaga semacam itu 

belum dipakai secara optimal. Inovasi semacam itu sering 

dipandang rumit, apalagi didukung oleh kurangnya kemauan untuk 

belajar pola pengembangan yang baru berbasis TIK. Terkadang 

orang lebih nyaman dengan pola tatap muka dan perjumpaan di 

ruang kelas karena dipandang lebih efektif dalam proses 

perkuliahan. 

Peneliti : Terhadap persoalan ini, bagaimana dengan proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan? Apakah ada penyusunan agenda inovasi 

TIK khususnya e-learning, e-library dan e-journal oleh UNWIRA? 

Informan : Ya, untuk inovasi TIK yang mau diterapkan secara menyeluruh di 

lembaga, selalu ada proses penyusunan agenda. Artinya, hal 

tersebut dibahas dalam rapat bersama untuk mendengar berbagai 

masukan melalui diskusi yang dibuat. Memang dalam diskusi-

diskusi yang dilakukan, tuntutan era revolusi industri 4.0 menjadi 

suatu masalah yang cukup ramai dibahas dan bagaimana persiapan 

UNWIRA dalam menghadapi era ini. Akan tetapi masih terjadi 

perbedaan persepsi. Hal ini disebabkan karena dari segi pesan, 

bahasa keputusan tentang penerapan inovasi TIK di biro, fakultas, 

prodi dan unit-unit kerja tidak jelas teristimewa soal wajib atau 

tidak wajib. Pesan disampaikan dengan bahasa dan istilah-istilah 

yang sulit dimengerti, sulit diinterpretasikan sehingga 

menimbulkan makna yang kurang jelas. Konsekuensinya, terjadi 

salah pengertian dan penafsiran terhadap kata-kata yang dipakai 
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sehingga menghasilkan tanggapan yang berbeda-beda. Ketika 

persoalan tersebut belum menuai kejelasan, yang terjadi adalah 

bahwa penerapan inovasi TIK menjadi keputusan di tahap 

penyusunan agenda. 

Peneliti : Bagaimana proses identifikasi dan pembuatan prioritas kebutuhan 

UNWIRA untuk melakukan inovasi TIK? Apakah dalam proses 

tersebut diperhitungkan juga tentang keuntungan relatif atau tingkat 

kelebihan dari inovasi TIK yang akan diadopsi, kesesuaian TIK 

dengan nilai-nilai di UNWIRA, tingkat kerumitan TIK, dapat diuji 

coba dan bisa diamati? 

Informan : Tentu saja, selalu dilihat isu penting yang menjadi masalah dan 

kebutuhan lembaga. Era revolusi industri 4.0 dengan tuntutannya di 

bidang digitalisasi, menjadi sebuah aspek mendasar bagi UNWIRA 

untuk melihat sejauh mana persiapan yang harus dilakukan lembaga 

untuk menghadapi era tersebut. Sistem pengelolaan lembaga yang 

masih bergantung pada pola manual di satu sisi, dan tuntutan era 

revolusi industri 4.0 yang menekankan digitalisasi di sisi lain, 

mendorong lembaga memandang bahwa inovasi TIK untuk 

penguatan pembelajaran dan administrasi berupa e-learning, di 

bidang perpustakaan atau e-library dan bidang jurnal online atau e-

journal menjadi hal yang penting. Sampai pada tingkat penentuan 

e-learning, e-library dan e-journal juga tentu melalui suatu proses 

identifikasi yang panjang yang di dalamnya terdapat usaha untuk 

mempertimbangkan keuntungan yang diperoleh dari inovasi itu, 

kesesuaiannya dengan nilai-nilai yang ada di lembaga ini dan juga 

kesulitannya dalam penerapan. Misalnya, dengan internet, 

komunikasi antara elemen di UNWIRA bisa dilakukan dengan 

mudah dan cepat. Data-data juga bisa diakses kapan saja dan di 

mana saja, baik oleh mahasiswa maupun dosen. Dengan e-library, 

komunikasi dapat dilakukan melalui jaringan dan pemenuhan 

kebutuhan pengguna informasi bagi para dosen, mahasiswa dan 

pegawai UNWIRA terjadi lewat media elektronik. Manajemen 

sumber daya juga memakai komputer. Hal yang sama terjadi pada 

e-journal yang memanfaatkan keunggulan teknologi sehingga 

komunikasi bisa dilakukan dengan gampang. 

Peneliti  : Apakah sebelum pengambilan keputusan inovasi TIK, pihak 

UNWIRA sudah membuat studi lapangan tentang inovasi yang 

dibutuhkan? 

Informan : Ya, dibuat juga studi lapangan. Dalamnya ditemukan adanya 

kesenjangan. Ketika UNWIRA mengharapkan agar segenap proses 

pembelajaran dan administrasi dapat berjalan dengan lancar, cepat 

dan mudah, tetapi di sisi lain, pola kerja masih sangat bergantung 

pada sistem lama yakni manual yang sering kali menelan banyak 
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biaya, waktu dan energi. Kesenjangan ini mendorong UNWIRA 

untuk mengadopsi inovasi yang bisa membantu pengembangan ke 

depan. Inovasi TIK menjadi aspek yang dibutuhkan. 

Peneliti : Apakah dilakukan penyesuaian antara agenda UNWIRA dengan 

inovasi TIK? Apakah penyesuaian ini direncanakan dan dirancang? 

Informan : Memang hal tersebut juga dibuat. Artinya bahwa UNWIRA 

melakukan pencocokkan antara agenda pengembangan lembaga 

khsususnya dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 dengan TIK 

seperti e-learning, e-journal dan e-library yang didopsi. 

Ketergantungan pada pola kerja manual dapat menghambat 

perkembangan UNWIRA di era digital sehingga perlu adanya pola 

baru yang bisa membantu lembaga untuk lebih efektif dalam proses 

pembelajaran dan administrasi, apalagi dalam menghadapi era 

revolusi industri 4.0 yang sangat menekankan sistem kerja berbasis 

internet. Di tengah kerinduan semacam itu, ternyata TIK seperti e-

learning, e-journal dan e-library memiliki sistem kerja yang 

dipandang cocok dengan kebutuhan UNWIRA. TIK mampu 

menghadirkan proses pembelajaran  secara online sehingga kuliah 

jarak jauh bisa dibuat. Dengan TIK, dosen dapat memberikan 

layanannya tanpa harus bertemu langsung dan mahasiswa bisa 

menerima pengajaran serta informasi dalam cakupan luas lewat 

aneka sumber dari situs internet. Dengan TIK, jadwal kuliah, nilai 

mahasiswa, jurnal dan buku bisa dilihat secara online. Dengan TIK, 

sivitas akademika UNWIRA bisa mengirim berkas, mengecek 

jadwal kuliah, jurnal dan buku secara online. 

Peneliti : Seberapa besar tingkat kecocokkannya? Apakah penyesuaian 

inovasi TIK itu sungguh-sungguh menjawabi persoalan yang 

dihadapi UNWIRA yakni untuk tetap bisa bertahan dalam 

kompetisi, berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan bisa 

memenangkan persaingan dengan lembaga pendidikan tinggi lain 

di era revolusi industri 4.0 yang menekankan peningkatan 

digitalisasi manufaktur? 

Informan : TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal sangat cocok 

dengan kebutuhan UNWIRA karena sungguh menjawabi masalah 

yang terjadi di lembaga. Meskipun pemanfatan belum optimal, tapi 

hal ini nampak dalam keseluruhan proses pembelajaran dan 

administrasi. Proses pembelajaran perlahan-lahan diusahakan 

untuk terintegrasi dengan media pembelajaran yang berbasis TIK 

untuk memudahkan mahasiswa UNWIRA bisa mengakses konten 

pembelajaran dan melakukan proses belajar di mana saja dan kapan 

saja. Masalah timbul saat Dekan, Kaprodi, Kepala Biro dan Unit 

tidak menyampaikan sepenuhnya informasi dari Rektor sehingga 

para dosen, pegawai dan mahasiswa di tingkat pelaksana tidak 
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memahami secara menyeluruh latar belakang kebijakan yang 

dikeluarkan Rektor. Tidak adanya penjelasan yang penuh, membuat 

para dosen, pegawai dan mahasiswa mengalami kekurangan 

informasi berhubungan dengan kebijakan penerapan inovasi TIK. 

Adanya jenjang komunikasi pada pejabat di level manajerial 

menyebabkan informasi Rektor melewati beberapa kali 

penyaringan terlebih dahulu sebelum sampai kepada para 

pelaksana. Akibatnya, pesan atau informasi itu mengalami 

perubahan makna karena kekurangan informasi. 

Peneliti : Apakah TIK yang diadopsi UNWIRA secara bertahap mulai 

kehilangan ciri-ciri asingnya atau menghilang karakter luarnya? 

Informan : Memang perlahan-lahan, hal tersebut dirasakan dalam 

keseluruhan proses, baik itu pembelajaran maupun administrasi. 

Akan tetapi, tak bisa dielak bahwa ketergantungan pada sistem 

manual masih cukup tinggi sehingga ciri asing itu terkadang 

dipandang masih tetap ada. 

Peneliti : Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari inovasi TIK yang 

diadopsi UNWIRA? Apakah modifikasi itu sesuai dengan 

kebutuhan UNWIRA. 

Informan : Ya, UNWIRA punya modifikasi baru dari inovasi TIK yang 

diadopsi lembaga yaitu Cel-WIRA. Ia merupakan situs 

pembelajaran online UNWIRA Kupang. Modifikasi itu sesuai 

dengan kebutuhan UNWIRA. Aktivitas perkuliahan online di 

UNWIRA dibuat dengan menggunakan situs pembelajaran online 

Central e-learning Widya Mandira (Cel-WIRA) yang dikontrol oleh 

PTIP. Cel-WIRA dapat diakses secara gratis, karena UNWIRA telah 

membuat kerja sama dengan pihak Telkom. Dalam Cel-WIRA, 

terdapat Semua sistem administrasi perkuliahan, Mata kuliah, 

tugas, perkuliahan dan nilai. Mahasiswa dapat mengakses Cel-

WIRA dengan menggunakan NIM. 

Peneliti : Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi di 

UNWIRA pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK? 

Informan : Ya, pengadopsian inovasi TIK membawa konsekuensi lanjut juga 

pada adanya perubahan struktur yang terjadi dalam lembaga, karena 

UNWIRA harus menempatkan tenaga-tenaga yang dinilai 

professional di bidang tersebut. UNWIRA memiliki satu unit baru 

yaitu Pusat Inovasi dan Teknologi Pembelajaran (PTIP) yang 

menangani Cel-WIRA sebagai sarana pembelajaran berbasis 

Learning Management System. 

Peneliti : Menurut Pak, bagaimana konsep inovasi TIK ini dipahami oleh 

sivitas akademika UNWIRA? 

Informan : Memang perlahan-lahan tapi untuk saat ini, TIK seperti e-

learning, e-library dan e-journal dilihat sebagai sarana yang 

 

 



208 
 

 
 

dihadirkan UNWIRA untuk meningkatkan proses pembelajaran 

dan administrasi lembaga. Semuanya bertujuan agar UNWIRA bisa 

menjadi lembaga pendidikan tinggi yang tidak hanya eksis tetapi 

juga dapat bersaing dengan lembaga pendidikan tinggi yang lain. 

TIK seperti e-learning dapat menjadi sarana kegiatan pembelajaran 

melalui pemaparan materi untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Dengan e-library dan e-journal, sivitas akademika 

UNWIRA dapat mengakses informasi dari beragam jurnal yang 

berbeda-beda pula dalam cakupan yang lebih luas. Meskipun ada 

langkah maju, tetap tetap saja pemanfaatan inovasi TIK belum 

berjalan baik sebagaimana yang diharapkan. E-learning kadang 

tidak digunakan secara optimal dalam pembelajaran dan memilih 

sistem manual karena masalah gagap teknologi, bahkan TIK 

dipandang membatasi interaksi. Sedangkan, untuk mahasiswa, 

akses terhadap jaringan internet, mahalnya pulsa data, fasilitas 

seperti laptop, komputer dan ponsel pintar atau android masih 

menjadi kendala utama. 

Peneliti : Menurut Pak, seperti apa pengaruh TIK ini terhadap UNWIRA 

sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah 

tantangan, peluang era revolusi industri 4.0? 

Informan : Ya kehadiran TIK memang sangat membantu lembaga karena 

memiliki pengaruh yang besar dalam proses peningkatan sistem 

pembelajaran dan administrasi. Digitalisasi, kerja berbasis jaringan 

melalui e-learning, e-library dan e-journal sebenarnya membantu 

para dosen, pegawai dan mahasiswa untuk berproses dalam 

pembelajaran dan administrasi secara lebih cepat, mudah dan 

efektif, tidak hanya bergantung pada pola manual yang cenderung 

juga menyita banyak waktu, energi dan biaya. Melalui TIK, dosen 

bukan lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, karena para 

mahasiswa dapat mengakses materi untuk perkuliahan dari internet. 

Dengan TIK, para pegawai dan dosen juga dipermudah dalam 

proses pelaksanaan administrasi yang menjadi keperluan lembaga. 

Peneliti : Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK khususnya e-

learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA? 

Informan : TIK sebenarnya merupakan sarana yang membantu UNWIRA 

sebagai sebuah lembaga pendidikan, untuk bisa berkembang dalam 

proses pembelajaran dan administrasi. Keunggulan-keunggulannya 

sebenarnya mempermudah UNWIRA dalam setiap pekerjaan, 

dibandingkan dengan pola manual yang selama ini dipakai. 

Peneliti : Menurut Pak, apakah ada interaksi sosial di UNWIRA khususnya 

dalam hubungan dengan masalah penggunaan TIK?  Sejauh mana 

Pak melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan antar 

individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA? 
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Informan : Memang berdasarkan hasil evaluasi yang dibuat selama ini, 

perlahan-lahan ada langkah maju dalam penggunaan TIK. Unit, 

biro, prodi dan fakultas perlahan-lahan aktif dalam penggunaan 

TIK yang sudah diadopsi. TIK dipakai sebagai salah satu strategis 

pembelajaran dan administrasi sehari-hari sejak UNWIRA 

memutuskan untuk memiliki UPT TI pada tahun 2011. Meskipun 

demikian, hal tersebut belum sampai pada tingkat optimal 

sebagaimana diharapkan. Menanggapi situasi ini, PITP UNWIRA 

telah melakukan penguatan SDM lewat pelatihan dan sosialisasi 

sistem pembelajaran dalam jaringan. 

Peneliti : Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA? 

Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di 

UNWIRA? Sejauh mana Pak melihat TIK sudah menjadi aktivitas 

harian dari UNWIRA? 

Informan : Memang sudah ada langkah maju dengan dicantumkannya TIK ke 

dalam Renstra UNWIRA 2016-2025 dan SK Rektor. Selain itu, 

antara dosen, pegawai dan mahasiswa perlahan-lahan saling belajar 

dan mendukung dalam proses penggunaan TIK di lembaga. Akan 

tetapi, TIK belum sepenuhnya menjadi sebuah aktivitas yang rutin 

di lembaga. Terbatasnya praktek sharing informasi terjadi dari 

pihak bawahan kepada pimpinan. Dalam rapat, para peserta tidak 

hanya menerima pesan penerapan TIK tapi memberikan tanggapan 

balik. Pimpinan teristimewa Rektor memerlukan informasi dari 

para bawahan. Dalam konteks ini, pperan Dekan, Kaprodi, Kepala 

Biro dan Unit menjadi penting untuk menyampaikan kembali 

informasi dari para pelaksana. Masalah muncul ketika gaya 

tanggapan balik yang kurang sesuai dengan pilihan pimpinan 

ditunjukkan oleh pejabat di level pimpinan prodi. Terkait dosen dan 

pegawai yang tidak menggunakan inovasi TIK dalam proses 

perkuliahan dan administrasi, tidak disampaikan secara penuh oleh 

kaprodi kepada pimpinan. Akibatnya, pimpinan khususnya Rektor 

dalam pengambilan kebijakan, mengeluarkan aturan hanya untuk 

menjawabi kebutuhan bawahan, tanpa ada ketegasan aturan bagi 

para pelaksana yang tidak menggunakan inovasi TIK dalam 

perkuliahan dan administrasi. Banyak pegawai, dosen dan 

mahasiswa yang mengerjakan tugas dan memberi perkuliahan serta 

administrasi, tanpa menyadari lebih jauh tentang pentingnya 

penerapan inovasi TIK dalam aneka kegiatan itu.  
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Lampiran 16:  

Transkrip Data R5 

 

Transkrip Data R5 dari Wawancara 

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara sesi 

pertama pada tanggal 22 Desember 2020 pukul 09.00-10.15. 

Tanggal  : 19 Desember 2020 

Kode Informan : R5 

Jabatan  : Wakil Rektor III UNWIRA Kupang periode 2017-2021  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Peneliti : Pandemi covid 19 mengakibatkan banyak hal harus berubah, 

khususnya proses perkuliahan dan kegiatan administrasi di kampus. 

Semuanya dilakukan secara online. Bagaimana dengan UNWIRA? 

Informan : UNWIRA juga menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada. 

Berhadapan dengan situasi ini, UNWIRA berusaha untuk 

menerapkan proses pembelajaran dan administrasi secara online. 

Karena itu, penguasaan terhadap TIK menjadi sebuah tuntutan. 

Peneliti : Apakah memang penggunaan TIK ini semata-mata karena tekanan 

pandemi covid 19, atau karena alasan lain? 

Informan : UNWIRA sekarang sedang berada di era revolusi industri 4.0 yang 

sangat menekankan digitalisasi di aneka macam sektor. 

Perkembangan internet dan teknologi digital yang masif 

mendisrupsi aneka kegiatan manusia, termasuk lembaga 

pendidikan tinggi seperti UNWIRA. Hal ini menjadi alasan 

mengapa UNWIRA perlu mengadospi inovasi seperti TIK tidak 
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hanya untuk meningkatkan kerja lembaga, tapi juga agar lembaga 

bisa bertahan dan bersaing dengan lembaga pendidikan tinggi 

lainnya. YAPENKAR juga sesungguhnya sangat mendukung 

inovasi TIK di UNWIRA. 

Peneliti : Bagaimana Pak sebagai Wakil Rektor UNWIRA melihat pola 

penggunaan TIK di lembaga ini? 

Informan : Meskipun UNWIRA sudah berjuang menghadirkan berbagai 

macam inovasi termasuk TIK untuk pengembangan lembaga ke 

depan, tetapi untuk sampai pada Penerapan yang maksimal, masih 

butuh waktu. Artinya, meskipun sudah ada langkah maju oleh 

karena tekanan pandemi covid 19, akan tetapi secara umum, 

pemanfaatannya masih belum optimal. Perlu ada dorongan dan 

pendampingan yang terus-menerus. 

Peneliti : Terkhusus untuk inovasi seperti e-learning, e-library, e-journal? 

Informan : Sebenarnya inovasi TIK semacam itu sangat membantu lembaga 

dalam banyak hal jika dimanfaatkan secara sungguh-sungguh oleh 

segenap anggota UNWIRA. TIK seperti E-learning bisa membantu 

lembaga untuk menjalankan kuliah secara online, tanpa harus 

bertemu langsung di ruang kelas. Jadwal pembelajaran, kurikulum, 

hasil kemajuan belajar dapat dilihat setiap saat di komputer. Dengan 

e-library dan e-journal, orang dapat mengakses jurnal-jurnal online 

dan juga sumber data dari perpustakaan online kapan saja dan di 

mana saja, tanpa harus datang ke kampus. Meskipun demikian, 

secara umum, pola penggunaan inovasi TIK di UNWIRA masih 

belum optimal. 

Peneliti : Terhadap persoalan ini, bagaimana dengan proses pengambilan 

keputusan yang dibuat? Apakah ada penyusunan agenda inovasi 

TIK khususnya e-learning, e-library dan e-journal oleh UNWIRA? 

Informan : Tentu saja untuk setiap inovasi yang mau diterapkan secara umum 

dan melembaga di UNWIRA, selalu didiskusikan dalam rapat 

untuk mendengar berbagai macam anjuran. Berkaitan dengan 

inovasi semacam ini, tetap saja ada penyusunan agenda yang dibuat 

dan didiskusikan bersama.  

Peneliti : Bagaimana proses identifikasi dan pembuatan prioritas kebutuhan 

UNWIRA untuk melakukan inovasi TIK? Apakah dalam proses 

tersebut diperhitungkan juga tentang keuntungan relatif atau tingkat 

kelebihan dari inovasi TIK yang akan diadopsi, kesesuaian TIK 

dengan nilai-nilai di UNWIRA, tingkat kerumitan TIK, dapat diuji 

coba dan bisa diamati? 

Informan : Sebenarnya ada begitu banyak masalah dan kebutuhan UNWIRA 

yang patut diperhatikan atau dicarikan jalan keluar. Akan tetapi, 

tetap saja ada hal yang menjadi skala prioritas. Dari beragam isu 

dan kebutuhan yang ada di lembaga ini, TIK khususnya e-learning, 
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e-library dan e-journal menjadi hal yang patut mendapat perhatian 

serius. TIK diadopsi dan diterapkan karena memiliki keunggulan-

keunggulan yang bisa membantu segenap sivitas akademika 

UNWIRA dalam proses pembelajaran dan administrasi. TIK sesuai 

dengan nilai-nilai dan kebuhan UNWIRA sebagai sebuah lembaga 

pendidikan tinggi. Apalagi saat ini UNWIRA sedang menghadapi 

sebuah era baru yang mengglobal yakni era revolusi industri 4.0. 

Era ini sangat menekankan digitalisasi di aneka macam sektor. 

Untuk bisa tetap eksis dan bersaing dengan lembaga pendidikan 

tinggi yang lain, TIK menjadi sebuah kebutuhan vital bagi 

UNWIRA. 

Peneliti  : Apakah sebelum pengambilan keputusan inovasi TIK, pihak 

UNWIRA sudah membuat studi lapangan tentang inovasi yang 

dibutuhkan? 

Informan : Ya, selalu dibuat karena dengan itu bisa diketahui kenyataan-

kenyataan yang terjadi di lapangan, entah itu menyangkut sistem 

dan pola kerja, maupun masalah-masalah yang terjadi terkait 

penerapannya untuk selanjutnya dicarikan solusi yang tepat. Dari 

studi lapangan diketahui bahwa pola kerja manual masih cukup 

kuat sehingga menelan banyak waktu, tenaga dan biaya. Hal ini 

menjadi sebuah kesulitan besar bagi UNWIRA jika mau dapat 

bersaing di tengah kemajuan era revolusi industri 4.0 yang sangat 

menekankan digitalisasi. Satu aspek yang perlu mendapat kajian 

lagi dalam studi lapangan adalah tingkat kemampuan penggunaan 

TIK dan faktor penyebabnya agar bisa dibuat kategorisasi. Dengan 

demikian, sosialisasi dan pendampingan bisa dibuat berdasarkan 

setiap kategori agar tepat sasar, karena tidak semua elemen 

mempunyai kemampuan yang sama soal penerapan TIK. 

Peneliti : Apakah dilakukan penyesuaian antara agenda UNWIRA dengan 

inovasi TIK? Apakah penyesuaian ini direncanakan dan dirancang? 

Informan : Ya, dilakukan penyesuaian anatara inovasi TIK dengan agenda 

dan kebutuhan UNWIRA. Setelah dilakukan, ternyata inovasi TIK 

sangat cocok dengan kebutuhan lembaga sehingga diadopsi. 

Apalagi saat ini, UNWIRA sedang menghadapi era revolusi 

industri 4.0 yang sangat menekankan digitalisasi. Untuk bersaing 

dengan lembaga pendidikan tinggi lain, UNWIRA harus punya 

sitem TIK yang bagus dalam proses pembelajaran dan administrasi. 

Dengan e-learning proses pendidikan dipermudah karena 

menyediakan sistem pembelajaran online sehingga membuka 

modus belajar jarak jauh. Dosen dapat memberikan layanannya 

tanpa harus bertemu langsung dan mahasiswa bisa menerima 

pengajaran serta informasi melalui internet. E-library dan e-journal 

membantu anggota UNWIRA untuk mendapatkan beragam 
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informasi dan bisa diakses kapan saja. Penyesuaian ini 

direncanakan dan dirancang oleh lembaga. 

Peneliti : Seberapa besar tingkat kecocokannya? Apakah penyesuaian 

inovasi TIK itu sungguh-sungguh menjawabi persoalan yang 

dihadapi UNWIRA yakni untuk tetap bisa bertahan dalam 

kompetisi, berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan bisa 

memenangkan persaingan dengan lembaga pendidikan tinggi lain 

di era revolusi industri 4.0 yang menekankan peningkatan 

digitalisasi manufaktur? 

Informan : Inovasi TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal memiliki 

kecocokkan yang besar dengan kebutuhan UNWIRA dan sungguh 

menjawabi persolan yang dialami di lembaga. TIK memberikan 

pengaruh yang luar biasa bagi kemajuan proses pembelajaran dan 

administrasi berbasis digital di UNWIRA. Artinya, terjadi 

pergeseran dari fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja secara 

digital. Dengan TIK khususnya e-learning, mahasiswa dan dosen 

UNWIRA dibantu dalam mengakses konten pembelajaran dan 

melakukan proses belajar-mengajar di mana saja dan kapan saja. 

Begitupun dengan akses terhadap buku-buku, jurnal dan bahan 

bacaan lain melalui e-library dan e-journal dipermudah. Kehadiran 

TIK di UNWIRA, diposisikan sebagai komplemen sehingga 

berjalan bersama dengan metode pembelajaran konvensional yaitu 

tatap muka. Alasannya, ada beberapa aspek seperti praktikum, yang 

tidak bisa diakomodir penuh oleh sistem online. 

Peneliti : Apakah TIK yang diadopsi UNWIRA secara bertahap mulai 

kehilangan ciri-ciri asingnya atau menghilang karakter luarnya? 

Informan : Meskipun perlahan-lahan, ciri-ciri asing TIK mulai hilang, 

meskipun tidak seluruhnya. Sebenarnya pandemi covid 19 yang 

menekankan perlunya aktivitas kampus secara online, mendorong 

anggota UNWIRA untuk mau tidak mau harus aktif dalam proses 

pembelajaran dan administrasi berbasis digital.  

Peneliti : Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari inovasi TIK yang 

diadopsi UNWIRA? Apakah modifikasi itu sesuai dengan 

kebutuhan UNWIRA? 

Informan : Modifikasi baru dari inovasi TIK yang diadopsi UNWIRA itu 

nampak secara jelas melalui Cel-WIRA. Ia merupakan situs 

pembelajaran online UNWIRA yang dikontrol oleh PTIP. Cel-

WIRA sebenarnya merupakan usaha UNWIRA untuk menghadapi 

tuntutan pengelolaan lembaga berbasis digital sebagaimana di era 

revolusi industri 4.0 saat ini. Para mahasiswa dapat mengakses Cel-

WIRA menggunakan Nomor Induk Mahasiswa. Semua sistem 

administrasi perkuliahan ada di dalam Cel-WIRA. Mata kuliah, 

tugas dan perkuliahan tetap berjalan mengikuti jadwal yang telah 
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ditetapkan. Cel-WIRA dipandang maksimal dan berkat kerja sama 

dengan pihak Telkom, anggota UNWIRA dipermudah untuk 

mengaksesnya secara gratis. 

Peneliti : Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi di 

UNWIRA pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK? 

Informan : Ya, setelah adanya inovasi TIK, UNWIRA juga membuat 

perubahan struktur, karena perlu juga untuk menempatkan tenaga-

tenaga yang profesional pada bidangnya. Contoh paling nyata 

adanya perubahan struktur adalah dengan kehadiran Pusat Inovasi 

dan Teknologi Pembelajaran (PTIP) yang bertugas untuk 

menangani inovasi Cel-WIRA. Terbentuknya Unit PITP melalui SK 

Rektor. 

Peneliti : Menurut Pak, bagaimana konsep inovasi TIK ini dipahami oleh 

sivitas akademika UNWIRA? 

Informan : Sebenarnya TIK itu sebagai sebuah inovasi yang dipandang 

sebagai usaha UNWIRA dalam meningkatkan kualitas lembaga 

untuk dapat bersaing dengan lembaga pendidikan tinggi lain. 

Sejauh ini memang sudah ada perkembangan berkaitan dengan 

pemanfaatan inovasi TIK. Hal ini juga menunjukkan bahwa ada 

langkah maju dalam pemahaman inovasi TIK. Biro, unit pelayanan, 

prodi, fakultas perlahan-lahan menggunakan TIK dalam proses 

perkuliahan dan administrasi. Meskipun demikian tetap saja diakui 

bahwa masih terdapat berbagai kendala yang memungkinkan 

penerapan inovasi TIK belum begitu maksimal. 

Peneliti : Menurut Pak, seperti apa pengaruh TIK terhadap UNWIRA 

sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah 

tantangan, peluang era revolusi industri 4.0? 

Informan : TIK memiliki pengaruh yang luar biasa bagi perkembangan 

UNWIRA untuk menjadi lembaga pendidikan yang sistem 

pengelolaan pembelajaran dan administrasinya berbasis digital. 

Dengan TIK, UNWIRA bisa menerapkan pembelajaran online 

melalui Cel-WIRA, tanpa melalui perjumpaan langsung di ruang 

kelas. Dengan TIK, terjadi penghematan waktu, tenaga dan biaya 

karena pekerjaan yang biasanya diselesaikan secara manual, 

dikerjakan dengan teknologi. Munculnya media elektronik sebagai 

sumber ilmu dan pusat pendidikan seperti e-learning, e-journal dan 

e-library menjadikan dosen bukanlah satu-satunya sumber ilmu 

karena mahasiswa dapat melakukan belajar mandiri dengan 

mengakses berbagai ilmu pengetahuan, tanpa harus terikat pada 

dosen sebagai satu-satunya sumber.  Dengan TIK juga, muncul 

metode pembelajaran baru yang membantu mahasiwa untuk 

memahami materi yang selama dipandang rumit. 
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Peneliti : Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK seperti e-

learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA? 

Informan : UNWIRA sebagai lembaga pendidikan tinggi tentu ingin maju 

dalam keseluruhan proses pembelajaran dan administrasi. Artinya, 

UNWIRA perlu mengembangkan diri menjadi lembaga yang 

berbasis teknologi. Kehadiran TIK sebenarnya sangat membantu 

UNWIRA untuk mewujudkan hal tersebut. Tidak hanya sebatas itu, 

untuk bisa bersaing dengan dengan lembaga pendidikan tinggi yang 

lain di era seperti sekarang yaitu era revolusi industri 4.0, TIK 

menjadi sebuah kebutuhan UNWIRA. 

Peneliti : Menurut Pak, bagaimana interaksi sosial di UNWIRA khususnya 

dalam hubungan dengan masalah penggunaan TIK?  Sejauh mana 

Pak melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan antar 

individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA? 

Informan : Memang selalu ada perkembangan penggunaan TIK yang bisa 

dirasakan di UNWIRA. Apalagi dengan adanya pandemi covid 19 

semacam ini, UNWIRA terus dipacu untuk selalu menerapkan TIK 

di lembaga. Sejauh ini, di prodi, unit, biro, fakultas perlahan-lahan 

mulai dijalankan proses perkuliahan dan administrasi berbasis TIK, 

meskipun hal itu belum optimal. Hal ini tertuang juga dalam 

dokumen Renstra UNWIRA Tahun 2016-2025 Untuk bisa 

meningkatkan penerapan TIK, selalu diusahakan adanya sosialisasi 

dan lokarya yang terus-menerus oleh PITP agar TIK sungguh-

sungguh dapat menjadi aktvitas lembaga. 

Peneliti : Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA? 

Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di 

UNWIRA? Sejauh mana Pak melihat TIK sudah menjadi aktivitas 

harian dari UNWIRA? 

Informan : Memang TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal menjadi 

sebuah inovasi yang perlahan-lahan diterapkan di UNWIRA 

dengan dicantumkannya ke dalam Renstra UNWIRA 2016-2025 

dan SK Rektor. Para pegawai, dosen dan mahasiswa juga sudah 

perlahan-lahan menggunakan TIK dalam aktivitas pembelajaran 

dan administrasi, apalagi di tengah pandemi covid 19 yang 

menuntut proses kerja dan pembelajaran secara online. Meskipun 

demikian, TIK belum sesungguhnya menjadi aktivitas yang rutin di 

UNWIRA. 

Peneliti : Apakah inovasi TIK sudah menjadi identitas UNWIRA sebagai 

suatu lembaga pendidikan? Sejauh mana Pak memahami inovasi 

TIK sudah menjadi identitas UNWIRA sebagai suatu lembaga 

pendidikan? 

Informan : Meskipun sudah ada langkah maju dalam proses penggunaan TIK, 

akan tetapi belum sesungguhnya menjadi sebuah identitas yang 
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melekat erat dalam keseluruhan proses pembelajaran dan 

administrasi. Masalah SDM tetap menjadi faktor yang kuat 

berpengaruh. Meskipun demikian, tetap saja diusahakan agar 

proses dan perkembangan yang sudah berjalan berhubungan 

dengan penerapan inovasi TIK, hendaknya terus meningkat ke 

depan.  
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Lampiran 17: 

Transkrip Data R6 

 

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara 

pada tanggal 27 Desember 2020 pukul 10.30-11.45. 

Tanggal  : 27 Desember 2020 

Kode Informan : R6 

Jabatan  : Ketua Yapenkar Kupang periode 2008-2018  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peneliti : Pandemi covid 19 membawa dampak luar biasa. 

Selama ini komunikasi yang sering kali terjadi melalui tatap muka, 

kini berubah dengan cara online. Mau tidak mau ya harus ditaati 

untuk kebaikan bersama. Bagaimana dengan situasi di sini? 

Informan : Pandemi ini berdampak besar juga terhadap situasi di sini. Mau 

tidak mau, perlu ada penyesuaian dengan keadaan yang ada. 

Beragam aktivitas yang berhubungan dengan proses perkuliahan 

atau pembelajaran dan administrasi, harus dilakukan secara online. 

Hal tersebut menuntut adanya penguasaan akan teknologi. 

Peneliti : Sejauh ini, khususnya sebelum adanya pandemi covid 19, 

bagaimana Pater melihat pola penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi di UNWIRA khususnya dalam menghadapi 

perkembangan era revolusi industri 4.0? 

Informan : Ya pada prinsipnya YAPENKAR mendukung penuh usaha 

pengembangan UNWIRA dari waktu ke waktu. Dengan segala 
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kemampuan yang ada, YAPENKAR berusaha agar UNWIRA dapat 

bertumbuh menjadi perguruan tinggi yang maju, bukan hanya 

dalam skala lokal di Nusa Tenggara Timur, tapi juga dalam ruang 

lingkup yang lebih luas. Sebuah zaman baru yang sekarang ini 

dihadapi oleh UNWIRA adalah era revolusi industri 4.0 dengan 

perkembangannya yang mau tidak mau berdampak juga terhadap 

UNWIRA yaitu digitalisasi di beragam bidang. UNWIRA harus 

menghadapi era ini dengan sebuah persiapan yang matang agar bisa 

berkembang dan bersaing dengan perguruan tinggi lain. 

YAPENKAR mendukung UNWIRA dalam membuat terobosan-

terobosan yang membangun berupa inovasi atau pengadopsian hal-

hal baru yang dipandang penting untuk pengembangan lembaga. 

Berkaitan dengan digitalisasi ini, hal urgen yang perlu mendapat 

perhatian adalah TIK. 

Peneliti : Bagaimana Pater yang pernah menjabat sebagai Pimpinan 

YAPENKAR melihat pola penggunaan TIK di UNWIRA? 

Informan : Memang pada saat menjabat sebagai Ketua YAPENKAR, 

UNWIRA didorong dan didukung untuk terus melakukan 

pengembangan lembaga termasuk di dalamnya adalah bidang 

teknologi, karena pada prinsipnya sebuah lembaga tanpa kekuatan 

teknologi, hanya akan sangat lamban dalam perkembangannya. 

Untuk dapat bersaing dengan lembaga pendidikan tinggi lain di era 

revolusi industri 4.0, UNWIRA harus juga mengandalkan kekuatan 

TIK. Dorongan dan dukungan ini terus dibuat mengingat masih 

tingginya ketergantungan pada pola kerja lama yakni secara 

manual, entah itu dalam konteks pembelajaran maupun 

administrasi. 

Peneliti : Terkhusus inovasi TIK seperti e-learning, e-library, e-journal? 

Informan : Ya inovasi TIK ini, sesungguhnya sangat membantu UNWIRA 

dalam banyak. Dengan TIK, kegiatan perkuliahan dapat dibuat 

tanpa harus bertemu melalui tatap muka di ruang kelas. Para dosen 

dapat berbagi pengalaman dalam aktivitas pembelajaran cara 

mengajarkan materi dan simulasi untuk para mahasiswa secara 

online. Informasi yang dibutuhkan semakin mudah dan cepat 

diakses. Komunikasi antara berbagai pihak dalam lembaga dan 

urusan administrasi dapat dilakukan secara online. Jadwal kuliah 

dan nilai dapat dilihat secara online. Sivitas akademika UNWIRA 

bisa membuat diskusi secara online tanpa harus bertemu langsung. 

Memang tidak semua, akan tetapi banyak pihak yang masih 

menganggap TIK sebagai hal yang rumit, membatasi interaksi 

secara langsung sehingga keinginan untuk menggunakannya dalam 

proses pembelajaran dan administrasi masih belum kurang begitu 

nampak. 
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Peneliti : Terhadap aspek tersebut, bagaimana dengan proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan? 

Informan : Memang dalam rapat-rapat kerja antara UNWIRA dan 

YAPENKAR sering juga dibicarakan tentang bagaimana usaha 

pengembangan lembaga agar bisa bersaing di tengah tuntutan 

zaman yang semakin maju, sebagaimana era revolusi industri 4.0. 

Inovasi di bidang TIK menjadi sebuah topik yang serius 

didiskusikan. Hal tersebut termuat juga dalam Renstra UNWIRA 

Tahun 2016-2025. Artinya pada prinsipnya, YAPENKAR 

mendukung penuh termasuk dalam hal anggaran, setiap usaha 

pengembangan UNWIRA untuk menjadi lembaga pendidikan 

tinggi yang berdaya saing, tidak hanya dalam konteks lokal, tetapi 

juga dalam konteks yang lebih luas. Sebelum pengambilan 

keputusan penerapan inovasi TIK, UNWIRA melakukan kajian 

tentang keuntungan yang diperoleh lembaga dari inovasi yang 

diadopsi, kesesuaiannya dengan kebutuhan lembaga, cara 

penerapannya. Oleh karena diterapkan dalam konteks lembaga, 

maka keputusan untuk mengadopsi itu juga harus menjawabi setiap 

kebutuhan yang ada di UNWIRA sehingga didukung dengan studi 

lapangan. TIK sampai diadopsi, itu berarti bahwa dipandang sangat 

cocok diterapkan dan bisa menjawabi kebutuhan lembaga di bidang 

pembelajaran dan administrasi secara digital. 

Peneliti : Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari inovasi TIK yang 

diadopsi UNWIRA? Apakah modifikasi itu sesuai dengan 

kebutuhan UNWIRA? 

Informan : Memang pada saat awal diskusi tentang pengadopsian inovasi 

TIK, diangkat juga masalah tentang pentingnya modifikasi dari 

setiap inovasi yang diadopsi lembaga. Sejauh ini, modifikasi 

tersebut nampak dalam Cel-WIRA. Ia merupakan situs 

pembelajaran online UNWIRA yang membantu proses perkuliahan 

secara digital. Modifikasi itu sesuai dengan kebutuhan UNWIRA, 

karena semua sistem administrasi perkuliahan, bisa ditemukan di 

dalam Cel-WIRA. Para mahasiswa dapat mengaksesnya dengan 

NIM. 

Peneliti : Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi 

pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK? 

Informan : Dengan adanya inovasi TIK yang diterapkan di dalam lembaga, 

tentu saja berpengaruh juga pada adanya perubahan struktur yang 

terjadi. Perubahan struktur itu dimaksudkan agar terdapat jaringan 

kerja yang memang sesuai dengan tujuan pengembangan lembaga 

brbasis TIK dan juga agar pihak-pihak yang ditempatkan dalam 

struktur tersebut merupakan tenaga-tenaga yang profesional, 

memiliki keahlian. Ketika diputuskan untuk perlu menerapkan 
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inovasi TIK, UNWIRA pernah membentuk Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Teknologi Informasi di tahun 2011. 

Peneliti : Menurut Pater, seperti apa pengaruh TIK ini terhadap UNWIRA 

sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah 

tantangan, peluang era revolusi industri 4.0? 

Informan : Tentu saja, kehadiran TIK memiliki pengaruh yang luar biasa bagi 

UNWIRA. Di tengah tuntutan era revolusi industri 4.0 yang sangat 

menekankan digitalisasi, TIK membantu UNWIRA untuk dapat 

menerapkan sistem pembelajaran secara online, tidak harus melalui 

tatap muka di ruang kelas. Aktivitas-aktivitas pembelajaran dan 

administrasi dapat dilakukan dengan cepat dan mudah berkat 

adanya jaringan internet. Metode-metode pembelajaran baru yang 

membantu mahasiswa sanggup memahami materi-materi yang sulit 

bisa diperoleh dengan adanya inovasi TIK. 

Peneliti : Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK khususnya e-

learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA? 

Informan : Antara TIK khususnya e-learning, e-library dan e-journal dengan 

UNWIRA sebenarnya memiliki keterkaitan yang besar. 

Keberadaan TIK mendukung keberadaan UNWIRA sebagai sebuah 

lembaga pendidikan yang ingin bersaing dengan perguruan tinggi 

lainnya di era revolusi industri 4.0. Karena itu, sejak awal, 

UNWIRA berusaha agar TIK sungguh-sungguh diterapkan dalam 

aktivitas pembelajaran dan administrasi UNWIRA. Hal itu 

dilakukan melalui sosialisasi dan pendampingan, meskipun tak bisa 

diingkari bahwa secara faktual, penerapan TIK belum sungguh-

sungguh optimal. 

Peneliti : Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA? 

Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di 

UNWIRA? Sejauh mana Pater melihat TIK sudah menjadi aktivitas 

harian dari UNWIRA? 

Informan : Memang UNWIRA sedang berproses untuk menjadikan TIK 

sebagai sebuah aktivitas yang rutin di lembaga. Selain karena TIK 

sudah dimasukkan ke dalam Renstra UNWIRA 2016-2025, tapi 

juga bahwa aktivitas pembelajaran dan administrasi perlahan-lahan 

telah menggunakan inovasi TIK. Artinya, memang di antara para 

dosen, pegawai dan mahasiswa ada semangat untuk saling 

mendukung dalam hal pengenalan akan inovasi TIK akan tetapi hal 

itu belum sampai pada tingkat rutinitas. 
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Lampiran 18:  

Transkrip Data R7 

 

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara 

sesi pertama pada tanggal 19 Desember 2020 pukul 09.00-10.15. 

Tanggal  : 27 Desember 2020 

Kode Informan : R7 

Jabatan  : Sekretaris Yapenkar Kupang periode 2018-2023 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti : Efek pendemi covid 19, membuat segala aktivitas khususnya 

dalam hubungan dengan kampus harus dilaksanakan secara online. 

Bagamana dengan di sini Pater? 

Informan : Ya, di sini juga terjadi hal yang sama. Beragam kegiatan yang 

mengakibatkan kerumunan, diusahakan untuk tidak dibuat karena 

adanya pandemi covid 19. Semuanya dilakukan secara online, dan 

hal ini membawa tantangan bagi para dosen, pegawai dan 

mahasiswa. Segenap elemen lembaga dipacu untuk melakukan 

aktivitas perkuliahan dan administrasi secara online. Menanggapi 

situasi ini, penguasaan terhadap TIK menjadi sebuah tuntutan 

urgen. Memang, hal ini cukup menyulitkan juga untuk banyak 

pihak, akan tetapi mau tidak mau, tetap harus diusahakan. 

Peneliti : Sejauh ini, khususnya sebelum adanya pandemi, bagaimana 

dengan pola penggunaan TIK di UNWIRA khususnya dalam 

menghadapi era revolusi industri 4.0? 
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Informan : YAPENKAR terus mendorong UNWIRA untuk melakukan 

pembelajaran dan administrasi secara online untuk menghadapi 

kehadiran sebuah era baru yakni era revolusi industri 4.0. Era ini 

sangat menekankan perlunya digitalisasi di berbagai sektor. 

Artinya, untuk bisa berkembang dan bersaing di tengah perubahan, 

peluang, serta tantangan yang ada, UNWIRA perlu memiliki 

persiapan yang matang. Terhadap kebutuhan UNWIRA, 

YAPENKAR selalu mendukung termasuk dalam hal 

pengembangan lembaga dengan inovasi seperti TIK. Harapan 

YAPENKAR adalah agar para dosen, pegawai dan mahasiswa 

dapat menggunakan secara optimal, segala fasilitas yang sudah 

dihadirkan teristimewa TIK yang berhubungan dengan 

pembelajaran dan administrasi. Akan tetapi berdasarkan laporan 

yang diperoleh dari Pimpinan UNWIRA, meskipun sudah ada 

langkah maju, penggunaan TIK di UNWIRA tetap terus 

diusahakan. Karena itu, dalam rapat-rapat bersama, YAPENKAR 

selalu mendorong lewat pimpinan universitas agar fasilitas yang 

sudah dihadirkan, dapat digunakan secara optimal untuk kemajuan 

lembaga. 

Peneliti : Terkhusus untuk inovasi seperti e-learning, e-library, e-journal? 

Informan : Dari hasil diskusi yang selama ini dibuat bahkan dalam RUA 

Badan Pembina YAPENKAR di Belo tanggal 4-6 Agustus 2020, 

diperoleh informasi bahwa tetap ada usaha yang terus-menerus 

melalui sosialisasi dan pendampingan untuk mendorong 

pemanfaatan TIK seperti itu dalam keseluruhan proses 

pembelajaran dan administrasi di UNWIRA. Alasannya, 

ketergantungan pada sistem manual masih cukup tinggi, meskipun 

beragam fasilitas sudah dihadirkan lembaga. 

Peneliti : Menurut Pater, seperti apa pengaruh TIK ini terhadap UNWIRA 

sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah 

tantangan, peluang era revolusi industri 4.0? 

Informan : Terlepas dari mungkin saja ada pengaruh buruk yang ditumbulkan, 

kehadiran TIK sebenarnya membawa pengaruh yang luar biasa 

dalam pengembangan UNWIRA. Pertama, sistem pembelajaran 

dan administrasi dapat dilakukan secara online, misalnya melalui 

Cel-WIRA, tidak harus melalui tatap muka. Kedua, pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan efektif dengan munculnya metode-

metode baru, yang memudahkan mahasiswa dan dosen UNWIRA 

dalam proses perkuliahan. Ketiga, pekerjaan dapat dilakukan 

dengan mudah dan cepat, karena dengan adanya perkembangan 

TIK, semua pekerjaan yang sebelumnya dikerjakan dengan sistem 

manual dan membutuhkan waktu yang lama, menjadi sesuatu yang 

mudah dan cepat.  Keempat, TIK membuat UNWIRA berkembang 
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dengan pembelajaran jarak jauh sehingga para mahasiswa bisa 

melihat nilainya secara online, mengirim tugas, mengecek jadwal 

kuliah, mengecek jurnal dan buku secara online. 

Peneliti : Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK khususnya e-

learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA? 

Informan : Era revolusi industri 4.0 sungguh menekankan pentingnya 

digitalisasi di beragam macam bidang. UNWIRA sebagai sebuah 

lembaga pendidikan tinggi dituntut untuk mengembangkan 

digitalisasi agar bisa eksis dan bersaing di tengah tuntutan era 

tersebut dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya. Kehadiran TIK 

seperti e-learning, e-library dan e-journal merupakan sebuah 

keharusan yang sangat membantu UNWIRA. Meskipun dalam 

penerapannya, masih terdapat berbagai kendala karena masih ada 

pihak yang belum menggunakan inovasi TIK secara optimal. 

Peneliti : Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA? 

Sejauh mana Pater melihat TIK sudah menjadi aktivitas harian dari 

UNWIRA? 

Informan : Sejauh ini, berdasarkan laporan dan pengalaman, memang inovasi 

TIK sudah menjadi bagian dari aktivitas lembaga UNWIRA. Dalam 

Renstra UNWIRA 2016-2025, hal tersebut juga diangkat. Artinya, 

sudah ada langkah maju dengan adanya perkembangan yang ada di 

lembaga jika dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya Akan 

tetapi, belum sampai pada tingkat rutinitas karena penerapannya 

belum optimal. Ketergantungan pada pola manual, dirasakan masih 

cukup kuat. Karena itu, beragam usaha melalui lokakarya dan 

sosialisasi, terus saja dilakukan oleh lembaga. 
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Lampiran 19:  

Dokumentasi 

 

Studi dokumentasi pengambilan keputusan penerapan inovasi TIK di 

UNWIRA dilakukan dalam beberapa sesi. Sesi pertama, terjadi pada tanggal 7 

Januari 2021 pukul 10.00-11.30. Sesi kedua, pada tanggal 8 Januari 2021 pukul 

11.00-12.00. Sesi ketiga, pada tanggal 9 Januari 2021 pukul 11.00-11.30. Sesi 

keempat, pada tanggal 11 Januari 2021 pukul 08.00-10.00. Sesi kelima, pada 

tanggal 12 Januari 2021 pukul 08.00-12.00. 
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